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BAB I

PENDAEULUAN

A. Latar Belakeng Masalah

Dalam historiografi Indonesia khususnya dalam, sejarah

lokal keberadaan historiografi tradisional adalah hal yang banyak di

jumpai. Bahkan dalam masa lampau (prakolonial) banyak di jumpai

beberapa bentuk historiografi tradisional.

Istilah tradisi dalam hal ini di kaitkan dengan hal_hal yang

menyangkut adat istiadat, kepercayaan, kebiasaan anjuran dan

sebagainya yang turun temurun dari nenek moyang. Sedangkan

tradisional adalah nisbatnya. I Suatu ciri yang cukup menonjol dari

historiografi tradisional seperti diungkapkan oleh Heru Sukardi K

antara lain sebagai berikut:

l Merupakan cerita nenek moyang yang dijadikan dalam bentuk

mitos dan legenda.

2. Titik beratnya dalam segi keindahan cerita, bukan pada

kebenaran yang berlandaskan fakta.

3. Tinjauan sejarahnya atas kosmis magis.

' W.J.S Poerwodarminto, Kamus (Jmum Bahasq lndonesid,Balai pustaka,
laktta 1976, Hal. 1086

L
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z

4. Pandangan yang didalamnya berdasarkan atas mitos.

'5. Pendekatannya lebih mempertahankan pendekatan secara global

terhadap perjalanan hidup manusia.2

Suatu nilai lebih dalam historiografi tradisional yaitu bahwa

sejarah tradisional yang di susun oleh kelompok masyarakat dalam

suatu zaman serta tempat tertentu merupakan suartu bentuk kultur

yang membentangkan riwayatnya sendiri.3 Dari sifat sejarah

tradisional ini semakin mempermudah dalam pemahaman terhadap

gambaran sosial masyarakat yang ada pada masa itu.

Salah satu bentuk hasil historiografi tradisional yang ada

sampai sekarang adalah babad. Babad sebagai sejarah tradisional

dalam sejarah dirasa penting peranannya. Karena sebagai sumber

(dokumen) babad telah memberikan informasi pada penulis sejarah

atau pemerhati sejarah tentang adat istiadat, agama, kepercayaan ,

ajaran dan sebagainya, dalam masyarakat tertentu. Dengan demikian

babad merupakan salah satu sumber dalam membantu sejarawan

melakukan rekontruksi terhadap peristiwa masa lampau suatu

masyarakat. Baik peristiwa itu menyangkut sosial, budaya, maupun

polotik dari suatu kelompok masyarakat saat itu.

2 Aminuddin Kasdi, Ms,Salad Gersik (Hisloriogr(iis Gersik Dalam rangka
Srrdr Sejarah./, Uni Perss IKIP Surabaya, 1982,Ha1.3

'Aminuddin Kasdi .Ms, Babas Gersik (Historiografi Gersik dalam rangka
strtdi se.jarah),U ni pres s IKIP, Surabaya 1982, I{al.2
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3

. 
Sumber sejarah sebagai bahan rekontruksi peristiwa sejarah

merupakan syarat utama bagi sejarawan dalam melakukan study

sejarah sumber sejarah bila kita bandingkan antara prakolonial

dengan pasca kolonial , maka pada m,asa pasca koloniallah yang

cukup banyak di jumpai sumber-sumber yang dapat di jadikan bahan

hitoriografi. Baik menyangkut sumber benda, sumber tertulis.

Tetapi pada masa itu pra kolonial merupakan masa yang cukup sulit

untuk mendapatkan sumber yang lengkap. Kita hanya dapat

berhadapan dengan sumber benda sebagai situs sejarah, sedangkan

sumber tertulis sebagai dokumen dan juga pelaku sejarah sulit di

jumpai. Satu-satunya sumber sejarah yang cukup mendukung adalah

historiografi tradisional untuk dapat membantu rekontruksi sejarah

pra abad 16. Sehingga terjadi perbedaan pendapat yang cenderung

menjadi polemik sejarah. Terutama hal ini terjadi dalam mendekati

persoalan-persoalan temporal, faktual maupun spasial.a Disini dapat

di lihat dalam peristiwa-peristiwa sejarah, sering kita di hadapkan

pada hal-hal yang sulit di pertahankan dan di mengerti. Misalnya

cerita asal usul Ken Arok dengan Anusapati sebagai raja Singasari

yang di katakan sebagai keturunan Dewa. Kebanyakan untuk

mempertahankan dan memperkuat isi sumber cerita itu di bukukan

_-^ : Joko Suharjo, Dari babad dan Hikayat Sampai Sejarah r(/i/is, UnipressUGM Yogyakart a, 1982, Hal.t04
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4

dalam sebuah cerita tradisional tertulis yang di sebut babad.

' Dalam babad inilah cerita tersebut di perkuat bahkan menjadi

suatu cerita yang agung dan turun temurun dalam suatu masyarakat.

Dengan demikian babad telah memperkuat kedudukan seorang elite

dalam kelompok sosialnya. Tentu saja berkaitan erat dengan

masalah politik yang di perankannya dalam masyarakat. Kita dapat

melihat suatu misal: Dengan peranan seorang penguasa sebagai

keturunan dewa atau di anggap orang yang memiliki kekuatan

supranatural yang tinggi. Sehingga ia menjadi di segani dan di

hormati dalam kelompok masyarakat.

Guna mempertahankan status sosial dalam stratifikasi

kelompok masyarakat, pada penguasa menggunakan cara seperti

tersebut di atas. Sebagai mana ungklapan Sartono Kartodirjo (dalam

babad dan hikayat sampai sejarah kritis):

".....Konflik antar berbagai golongan sosial, suatu hal umum
terjadi di dalam berbagai masyarakat dengan lingkungan
kebudayaan masing-masing,... ..

Dalam suatu masyarakat senantiasa terdapat antagonisme

antara kekuatan sosial yang berusaha mempertahankan diri dan

lebih berorientasi kemasa lampau sebagai zaman yang paling

gemilang, jadi sifatnya konservatif dengan kekuatan sosial yang

berorientasi pada masa depan yang lebih progresif."s

Hal.viii
' Sartono Kartodirjo, Elit Dalan Prespekti/ Sejarah, LP3ES, Jakarta 1983,
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5

Dengan demikian kita dapat melihat babad sebagian dari

historiografi tradisionat telah menjadi alat legitimasi bagi praktek

politik elite masyarakat tertentu dalam legitimasi melawan

antagonisme elit sosial lainnya. Berkaitan dengan posisi yang di

perankan oleh sejarah tradisional seperti babad dalam legitimasi

penguasa. Kajian analisis ini berorientasi pada penulisan babad

Tanah Jawa sebagai salah satu contoh dari praktek legitimasi

penguasa yaitu masa Kerajaan Mataran Islam pasca Senopati.

B. Penegasan Judul

Kritik terhadap karya sejarah untuk mengetahui sejauh

mana kebenaran (mengetahui apa-apa sebab bagaimana dan

dampaknya).6 Yang tertuang dalam suatu tulisan yang di jadikan

salah satu dari sumber sejarah. Hal di atas yang penulis maksudkan

dengan analisa penulisan. Sedangkan Babad Tanah Jawa adalah:

Babad merupakan perjalanan-pembukaan-merambah dan penebangan

hutan.T Untuk dijadikan suatu daerah pemukiman (jawa-daerah atau

wi I ayah).

6 W.J. S Poerwod arminto.Op cit, Hal 39

' Ibid,
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6

Kata politik dapat didefinisikan sebagai pengerahuan

tentang ketatanegaraan sebagai dasar pemerintahan.8 Jadi kata

politik sesuai dengan judul penelitian di atas adalah sesuai dengan

bentuk yang di bangun oleh Raja Mataran sejak awal berdirinya

pada permulaan abad 16 hingga pertengahan abad 18.

Legitimasi mempunyai arti keputusan atau keterangan

yang mengesahkan dan mengabsahkan keputusan dan perlu di

tegaskan bahwa keabsahan itu identik dengan keyakinan masyarakat

bahwa wewenang penguasa adalah wajar dan patuh di taati (etika

politik: Franz Magnis Suseno). Jadi yang penulis maksud legitimasi

adalah usaha secara langsung atau tidak langsung dinasti Mataram

untuk mengesahkan dirinya bahwa mereka benar-benar sebagai

pemegang kekuasaan di Jawa. Hal ini dilakukan guna menutupi

segala kekurangan.

Penguasa mataram-penguasa dapat di artikan pemegang

kekuasaan oleh karena itu dalam masa ini raja adalah peguasa

tunggal. Raja-raja memegang kekuasaan absolut di wilayah kerajaan

Mataram dengan praktek magis religius, raja sebagai perpanjangan

kekuasaan dewa yang memerintah dan menguasa dunia. Dan

Mataram adalah nama satu wilayah daerah administrasi. Sekarang

E Darusuprapto, Penulisqn Sastra Sejarah di Indonesia:
Etrukt r,tema dan fungsi, Dik Bud Yogya 1975, Hal. 3

Tinjauan ten tong
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7

daerah ini sudah tidak dapat di jumpai lagi, tetapi lokasi daerah itu

dapat di identifikasikan lokasinya sekitar Kota Gede yogyakarta.

Pasca Senopati (1601-1755) sebagai batasan waktu dari

peristiwa sejarah yang di maksudkan dalam penelitian ini meliputi

pasca (setelah) pemerintahan Senopati yang berakhir pada 1601

(wafatnya senopati) hingga disintegrasi Mataram yang diakhiri

dengan penjanjian Gayatri 1755 yang terlibat pecahnya mataram

menjadi dua yaitu Surakarta dan Yogyakarta.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, penulis

perlu melakukan pembatasan masalah terhadap permasalah yang

akan di bahas. Untuk menghindari meluasnya suatu permasalahan

serta kesalahan penafsiran terhadap masalah yang di bahas.

Permasalahan untuk penelitian ini penulis membatasi pada

studi analisa penulisan Babad Tanah Jawa (sebagai salah satu

sumber sejarah) dan penulis mengambil masa atau kurun waktu

tahun 1601-1755 di Kerajaan Mataram pada masa pemerintahan

pasca Senopati.
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D. Rumusan Masalah

Penulis mengaj ukan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana asal usul penulisan Babad Tanah Jawi ?

2. Mengapa Babad Tanah Jawi dapat dijadikan sumber sejarah ?

3. Segi-segi apa sajakah yang dapat dijadikan sumber sejarah dalam Babad

Tanah Jawi pada kisah Kerajaan Mataram ?

4. Dalam Babad Tanah Jawi apa sajakah yang menunjukkan "nss1

legitimasi penguasan Mataram ?

E. Methode Penelitian

Methode penelitian ini bersifat idiografi dalam arti peneliti

menghidupkan (secara subyek) terhadap peristiwa-p€ristiwa yang diteliti

(serba obyek). Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menggunakan

tahap penelitian :

1- Heuristik (pengumpulan sumber)

2. Kritik

3. Interpretasi

4. Penyaj i anlpenul i san

Heuristik : penulis mengumpulkan data sebagai sumber

dengan menggunakan data kwalitatrt. Penulis memperoleh data dari

studi kepustakaan. Dalam studi kepustakaan ini penulis

mendapatkan sumber-sumber yang bersifat sekunder. Karena peneliti

8
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merasa kesulitan mendapatkan sumber yang bersifat primer. peneliti

inenganggap sumber skunder cukup mewakili sumber primer dan

sangat membantu penel iti.

Pada pengolahan data, penulis menggunakan methode

kritik intern arti penulis melakukan kritik terhadap kandungan

sumber (bukan bentuk fisik sumber ekstern). Setelah kritik terhadap

sumber, penulis melakukan interpretasi analisis atau penafsiran

yang bersifat menguraikan dan menetapkan makna yang saling

berhubungan dari fakta-fakta yag di peroleh. Kemudian setelah

melampaui proses di atas penulis melakukan penyajian atau

penulisan.

F. Kegunaan Easil Penelitian

Studi ini dapat berguna: Sebagai bahan informasi

menumbuh kembangkan serta metrggalakkan studi analisa terhadap

naskah serajah di kalangan mahasiswa Fakultas Adab Surabaya

IAIN Sunan Ampel, khususnya pada jurusan Sejarah dan

Kebudayaan Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan

penulisan skripsi ini, maka

gambaran yang jelas tentang garis

penulis mengemukakan sistematika

9
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10

Pembahasan dengan pembahasan bab-perbab.

Bab I : Berisikan pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar belakang

masalah, penegasan judul, batasan masalah, nrmusan masalah,

methode penelitia4 kegunaan penelifi an, sistematika pembahasan.

Bab tr : Asal-usul penulisan Babad Tanah Jawr sebagai sumber sejarah, bab ini

menjabarkan : pengertian sastra Babad sebagai sumber sejarah, nilai-

nilai Babad bagi kebudayaan Jawa, penulisan Babad Tanah Jawi.

Bab Itr : Beberapa segi Babad Tanah Jawi sebagai sumber sejarah, bab ini

membicarakan tentang : genealogi, asal-usul berdirinya Mataram,

hubungan raja dengan dunia luar.

Bab IV : Analisa beberapa segi Babad Tanah Jawi bagi legitimasi penguasa

Mataram Pasca Senopati (1601 - 1755). Bab ini menjelaskan tentang

magis religius bagi kedudukan raja Mataram, pulung atau wahyu

keraton sebagai simbolisme kekuasaan raj4 mitos sebagai kebesaran

dan kemuliaan raja, kedudukan genealogi bagi penguasa Mataram

Bab V : Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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B,\I} II

ASAL USTJ L PI.]NLI LISAN BABAD'TANAH JAWI

SEBAGAI ST] }IBER SEJARAH

I. Pengertian Sastra Babad Sebagai Sumber Sejarah

Karya sastra babad sebenarnya merupakan peninggalan, tradisi

dan kebudayaan yang cukup tinggi nilainya baik di pandang dari

segi kernarnpuan bercerita maupun dari segi seni sastra. Namun

pada masa sekarang orang cenderung mengabaikan nilai babad

tersebut. Sikap ini timbul dari ketidak tahuan dan kesalahan

persepsi mereka, bahwa babad di pandang hanya penuh dengan

dongeng-dongeng, rnithe dan cerita-cerita aneh yang tidak dapat di

terima oleh akal. Babad di anggap tidak dapat di percaya. Di anggap

seperti itu artinya di satu sisi di hinggapi rasa superior penulisan

sejarah modern sedangkan di sisi lain kurang adanya pengertlan

pada suatu generasi terhadap kondisi suatu zaman sebagaimana

karya tersebut di hasi Ikan.

Pengertian babad sendiri menurut Moedjanto G dalarn bukunya

.konsep kekuasaan.jawa adalah sebagai berikut:

"Babad lebih tepat menunjukkan aktiritas dalarn bentuk mbabat
atas alas-babad sebagai karya tulis menguandung arti kiasan
dengan mbabad alas yaitu upaya untuk rnengungkap tabir

il
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:

rahasia di masa lalu, dan lebih cocok dengan
(bahasa yunani) yang berarti penelitian tentan

Babad melukiskan pembukaan suatu daerah

Jawa: Penerapan ole h

Se.iaruh di im./anesitt.

pengertian histori
g kej adian. "r

Raia-raia

atau hutan untuk

kemudian di dirikan suatu ibu kota kerajaan atau pusat

pemerintahan di atasnya sehingga di jumpai kata babad dalarn

lingkup ),ang sempit misaln],a babad Cirebor, Babad Mataram,

Babad Kebumen, dan sebagainya. Sehingga untuk jangkauan

w-ilayah yang luas kita j-umpai babad tanah jawa.2

Karya sastra babad nernang bukan sekedar cerita masa lampau

seperti pada sejarah dalam pengertian sekarang, tetapi karya sastra

babad ;uga inerupakan seni dari seorang pujangga yang mernpunyai

kemampuan bercerita dan menSrusun kalimat herdasarkan aturan_

atr.ran )/ang telah di tetapkan. pujangga dalam memahami penulisan

perlu n:engetahui hal-ha1 seperti: Kedudukan penulis, pola-po1a

lrudaya yang di pengaruhinya, kebebasan pujangga sebagai seniman

dan keterkaitan yaflg mengekangnya. Faktor_faktor lersebut sangat

menentukan corak dan ragam karya tulis pujangga dalam menulis

babad tanah jalva pada zarran rlahulu.

Pujangga kraton selragai abdi raja di bidang kepuj anggaan

dengan hasil-hasil karya saslra sebagaial besar dapai di kenal

- Mulianto e. Konsep Kekuasean
Mqr eram,Kznisiu s, yogyakarta, 19g7, Hai.l69" Darusuprapto, pen tt / r.yan Sas-lru
pcia.)haan. / tna dan l.x gsi, Hai.l
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.' Sartono Kartodirio. pemikirqn dan perkem bangan H istoriograli lndotresiaslat .4iternattL pI. Gramedra, Jakarra, i9El- Hat L,

sampai saat ini, menrpunyai kebiasaan yang jafang di junrpai

Sastrawan sekarang. Kebiasaan tersebut adalah tidak mencantumkan

nama penulis dan kapan karya tulis tersebut di tulis. Tentunya hal

ini sesuai dengan masyarakat pendukungnya yang mempunyai nilai

idiologi tersendiri bagi keluarga kerajaan, yaitu kemulyaan raja.

Bahkan dapat di ceritakan bahwa penulisan sejarah tradisional

mempunyai fungsi psikologis untuk memberikan masyarakat suatu

sugesti diantaranya dengan memperkuat kedudukan dinasti.3

Kenyataan tersebut kiranya bisa di terima, sebab seorang pujangga

yang menulis pada masa raja tertentu bila terjadi kekeliruan dalam

penulisan tidak mempunyai langgung jarvab moral secara ketat

terhadap generasi herikutnya. Hal ini dikarenakan generasi penerus

dari krafon telah menyelipkan segala sesuatu tentaflg penrbenaran

ke;adian dan peristiwa sedemikian rupa, sehingga dengan

rnenyisipkan hal-hal yang mendukung, maka hasil saslra tersebut

ielalu nampak kehenarannya bagi setiap generasi penerus suatu

dina-sti.

Tugas pujangga istana lnemang berhubungan tulis menulis baik

bersifat sastra maupur non sastra Tulisan sastra mereka berupa

gutr aha n-gubaha n puisi atau prosa indah rnengenai babad sejarah
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yang berhubuflgan dengan raja dan kerajaan beserta kerabat raja dan

jsga para bangsawan istana, juga di tulis cerita tertang

pewayalgan, ramalan, ajaran moral, keagamaan, primbon. Sebagai

sastrawan cendikiawan pada zamannya, pujangga juga di beri tugas

untuk membuat silsilah (geneologi) raja dan bangsa*'an. Dengan

cara n'rencatat pe risti wa-peristiwa penting yang nrenyalgkut

keluarga raja, seperti penobatan keluarga mahkota, ramalan magis

religius, di sertai dengan simhul dan pertarnbang pe iiiil-, deiigaii

kebijaksanaan pujangga kraton. Babad tanah jawa sebagai fenomena

tersebut seperti terunggkap dalam serat temharg andhapura kar3,-a

Suradipura R:

"... .....lngkang kasebut baba<l tanah jawa puniko kathah ingkang
iiiawi ieiiti;uiig ;;iaiaiii'oarig utau,i pasetrrL]rr SAenrper kados
cecangkriman, karara saking ka rvi cak san aning sang pujangga
ingkang nganggit saha sakiDg alus sarta luwesing fentLrunB
ngantos inbotsft kinging g€ga]'ung detitrg tiang itgkairg ki,iilig
kaweruhipun punapa dene pasemon ingkang langkung saking
rnr:kal, sateuro lajeng hapitajeng kemaw.on ingkang kasebut
cariosnipun pralambang."'

Arti terjemahan penulis dalarn bahasa indonesia

. . ... . .'i aag <li schut dengan lanah jawa itu banyaii menggurralarr
kata-k'ata perlamtrang atau kiasan meny'erupai teka teki, karena
kebijaksanaan sang pujangga yang menyusunnya serta halus dan
irrdaii Lala-Laiarrya sc'iringa tidak dapat di ikuti oleh orang-orang
;,ang masih memiliki pengetahuan rendah, jiiga kiasan yan_e
sangai nrusiah'ii, iietrutiian tii percaya begiti saja cerita yalg tJi
sampaikan daiarn Lrentuk iaititra iig.

Hal.7
' Suradioura.R- Serqt lernbqns Andhqpurq. Dhahara. prize. Semarans .1990-
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Dengan demikian pujangga yang ahli, nremiliki pengetahuan

yang luas mcliputi ilmu sastra, sejarah, kebudayaan, kesenian,

agama dan perbintangan secara matang. Demikian juga dengan

pembaca karya sastra babad harus menggunakan pendekatan secara

kritis untuk mengupas dari simbol-simbol yang di goreskan oleh

pujangga seorang kraton dalam karyanya sehinga akan terunggap

tabir dari kondisi sosial serta kultur religi dan komunitas suatu

ke raj aan.

Berkairan dengan materi, seperti halnya dertgan sejarawan

sekarang, seorang pujangga tidak dapat menulis babad tanpa adanya

bahan atau niateri. Bagailnanapun ia harus berurusan dengan fakta,

untuk itu sebagai konsekwensinya harus menempuh prosedur untuh

mendapatkan sumber sejarah. Hal ini seperti diungkapkan

Darusuprapto:

.!z).. ^- ":urnl-1er selarah gubahan babad berupa sumber tertulis maupun
lisan. Naskah-naskah lama tersedia silsilah-silsilah, catatan-
catatan kejadian dengan peninggalan kekunoan, nama-nar1a
tempat, gunung, kali, tokoh-tokoh tertentu semua ini
,inerupakan ,sutltrer penulisan [abad 1.ang tidak ada hatris-
h,rhi.".," "l

ilntuk menulis sejarah kontemporer, sejarawan memiliki

catatan pertistil,la yang cukup banyak. Namun untuk menulis

mengenai masa silarn yang sumbernya sedikit, pujangga menempuh

:Darusuprapto- Arli dan Nilai Raba<l Dqlam Kebudq_vaan Jatea.Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, yogyakarta. Hal.7
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jalan lain dengan mengumpulkan cerita-cerita lama baik yang

fernah di tulis maupun yang masih berupa ceria dari mulut kemulut

yang pada umuntnya nritos dan cerita aneh. Justru karena hal itu

tidaklah mengherankan apabila bagian permulaan dari bagian babad

tanah jawa, unsur-unsur tersebut sangat menonjol. Tentang rnitos

ini Erner Cassier rnengatakan bahwa: "Mitos sendiri merupakan

pralogis yang lebih terwujud dalam tindakan dari pada dalam

perkiraan atau hayalan sebagai budaya manusia."6 Demikian juga

penerson mengalakan "Mitos juga merupakan sebuah cerita yang

menjadi pedoman (arahl tertentu pada sekelompok orang.,,3

Dengan adanya nritos, legenda, kepercayaan yang berasal dari

alam supranatural adalah merupakan kebudayaan rohani jawa pada

zaman dahulu. .Iadi seorang pujangga tidak lepas dari budal,a

rohani. Karena bagainranapun ia ingin bercerita tentang kejadian

sejarah, unsur-unsur budaya rohani tersebul terukir dalarn

tulisannya. Dalam Lrabad di jumpai tokoh-tokoh sakti dan kebal

yang masih dapal dikatakan keturunan derva atau wayang kralon

(keturunan ratu) hal ini menjadi tanda elite penentu y.ang berwenang

atas segala hal. Soenr_rto berpendapat ..Seseorang 
sebagai

pedukung negara pada hakekatnya dapat berjuang sesuai dengan

Erner Cassier. Manusia dan Kebuda.yaan, pT. Gramedia. Jakarta.

Penersor CA. \'au, Sirategi Kebuduyaol, Kanisius, yogyakarta,

t 98 7,

i989,

6

Hai.J47
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kemampuannya dengan taflda keberhasilan dalam usahanya

inendapatkan rvahyu atau pulung sebagai lambang kekuasaan

negara. t

LIntuk rnenghidupkan cerita babad, pujangga kraton menempuh

jalan dengan membuat kata puitis untuk memuja sang raja yag

berguna menghidupkan suasana kemegahan dari penguasa.

Ikatan pujangga sebagai abdi raja, sebagai kepercayaan raja

bagi ide raja dalam rnemperlihatkan kekuasaannya lewat naskah

merupakan rvujud pengekangan kebebasan diri pujangga. Ia

mendapatkan tugas menutis kej adian-kej adian yang terjadi di kraton

mengenai diri ftja, dan penghufli kerajaan. Adapirn mnncul

sngkapan eLstrirn l-rahwa babad Lrersifat kraton sentris ataupun raja

senlris adalah ketidak tahuan pujangga sebagai abdi raja. Peris.tiwaa

mengenai mas.varakat umum memang tidak termasuk dalam tingkup

cerita babad, apabila peristiwa-peristiwa tersebut tidal.: nreniiliki
.!t,.rbungan 

dengan lingkungan krato n.

Berdasarkan uraian di a1as, perlanyaan ),anD 1imbu1 apakah

hatrad itu kar"v*a sastra vang dapat di jadikan sumber sejarahl. Babad

dapat di jadikan sunber sejarah karena babad mengisahka!t srratit

' Soenoto- Merrzlr l,-ilsatat Negara-netara di Indonesia Sebelunt
Lemerdekqqn, Hantndlla. Yogyakarta, l9g). Hal.9
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peristiwa sebuah kehidupafl di masa lampau seperti halnya buku-

buku sejarah di masa sekarang.

Keberadaan babad sebagai sumber sejarah dapat kita ambil

sebagai contoh pada habad keraja an n.atatam. Dari sini kita

ntengetahui bahwa sastra babad tanah jawa dapat di gunakan

sebagai sumber sejarah sekalipun di dalamnya di warnai dengan

legenda, mitos, dan makna simbolis budaya jarva. Sehingga berbeda

dengan tulisan sejarah gaya sekarang. Tulisan babad tidak

mercantumkan angka tahun terjadinya peristiwa, sehingga kapan

peristiwa itu terjadi tidak dapat di identifikasi oleh pembaca. Hanya

kejadian yarg sangat penting bagi raja dan kerajaan tanggal dan

tahun di cantumkan oleh seorang pujangga dengan menggunakan

candra sengkala. Dari sili dapat di lilrat nilai subyektif penuli_s.

Adanya dialog anta.r tokoh yag berperang dalam penulisan baba<!

bukan diaiog 1,ang benar-benar terjadi sesuai yang telah di

ceritakan, tapi hanya hayalan dan imajinasi pujangga untuk

menghidupkarr cerita tanpa meflgurangi subtansi dari penulisan

habarl sehagai abdijuru tuiis raja.

Tulisan sejatah daiam pengertian modern untuk menguraikan

:rrasa latlpau dengan ,sedapat rnungkin rnendekati peristirva 1,ang

sebenarnya dengan rlenjauhkan unsur fiktif. Namun dalan: tulisarr
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sejarah, fiktif di anggap hayal yang tidak berdasarkan kenyataan.

Ini merupakan perbedaan yang mendasar antara karya sastra

tradisional dengan karya sastra modern. Adapun karya ssatra

tradisional di tandai dengan:

( 1) Kuat dalarl geneologi, tetapi lemah dalarn pronologi dan
detail bir:grafis (2) Tekanan pada gay-a cerita, bahan-bahan
anekdot dengan urisi sebagai alat-alat pengajaran agama. (3)
Bersifat skuler dengan perhatian pada "Kingship" dengan
tekana di letakkan pada komunitas dan lol,alitas yang ortodok.
i1) Pertirnbangan-pertimtrangan kosmologis dan astrologis
cenderung untuL- menyampaiL'an k eteran gan -ke tetangan
mengenai sebab-sebaL' dan ide-ide kemaj uan.e

Se tel ah rnembahas sastra babad sebagai karya yang bersifat

kekuatan serta kelemahan,tradisional dengan

traka dalatu nrenilai

h,-rhe,,qi .i.i rlq.

kar1.'a sastra habad hatus menempatkan babad

dalanr konteks ntasyarakat dan Lelrudayaan yang nrenciptaka n nya.

pahami mengapa babadDengan demikian akar lebih tepat untuk di

lerbentuk dan bergal,a seperli ilu.

Mengenai babad sebagai sumher sejarah harus di akui bahwa di

samping unsrrr-unsur yang bersifat mistis legendaris tenrtana yaflg

r:rembicarakal sejarah zaman kuno, rnasih ada fakta-fakta yang dt

kalakan historis. Sebagai bahan penduk ung

i nforinasi yang

sejarah, babad memang

tidak banl.ak memberikan tegas namun dari babad

'Taufik Abdullah- !lmu Seiqrah Llqn Historiosrd.fi Arah dan prest)ektif. pT.
Gramedra, Jakarta, 19E4. Hal 9
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tersebut mengungkapkan situasi politik secara umum pada fiasa ifu

terutama hubungan kekuasaan antar berbagai kerajaan atau

penguasa yang berbeda-beda. r!

Oleh karena itu penelitian sejarah dekade rnl, Juga

mernberikanmembuktikan saslra L'rabad cukup berharga. Karena

informasi yang banyak mengenai kejadiaan masa lampau di kerajaan

mataranr. Kekurangan yang terdapat dalam babad sudah tentu dapat

di perbaiki dengan menggunakan studi banding sumber sejarah lain

yang rrasih relefan dengan nrethodologi pengkajian sejarah.

B. Nilai-nilai Babad Dalam Ketrudayaan .Iawa,

Sebagai rnakhluk hidup yang nrenyejarah, manusia dalanr

rlelakukan aktifitas hidupnya akaa menghasilkan suatu kebudayaan.

Kebudayaan yang bermakna keseluruhan sistem gagasan, tindakat

,lar hasil !.:arya lnanusia. Ada tujuh unsur kebudayaan universal

yang di temukan pada semua bangsa di dunia yaitu: (1) Sistenr

Nreralatan dan perlengkapan hidup, (2) Sistern mata pencaharian, (3)

Sislem kemasyarakatan, (4) Bahasa, (5) Kesenian, (6) Sisteni relegi,

17) Sistem pengetahuan. 11 Ketujuh unsur kebudayaan tersebut

'' Soemarsaid Moertono, Negara dan Bina Ne.eara di .lau,cr Masa Lampau,
sludi re ta g Mqr;a Mataram tl abad xvl-xlx, yavasan obor lndonesia. Jakarta,
iir85. Hai.l4

irKoenijoroningrai, Penganiur.Anlroptti<tgi lirciuyLt, pi. Gramedia jakarta,

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



masing-masing menjelma menjadi tiga wujud kebudayaan yaitu: (1)

Wujud kebudayaan sebagai kompleks ide, gagasan, nilai-ni1ai,

norma-norma dan peraturan, {2) Unsur kebudayaan sebagai

kompleks aktifitisas serta tindakan berpola dari rnanusia dalam

nrasyarakat, (3) Wujud kebudayaan sebagai hasil benda-benda

t2utanusra.

Wujud ide bersifat abstrak yang ada pada alam pikiran

masyarakat yafig bersangkutan. Dengan ide serta gagasan

masyarakat inilah maka kebudayaan itu akan tumbuh dan

berkembang leluasa jika gagasan itu di tuangkan dalanr naskah

tulisan kebudayaan ide, yaitu berupa karya tulis yang bersangkutan.

Kesenian sebagai salah satu kebudayaan universalpun merupakan

gagasan, c i ptaan-c iptaan, cerita-cerita, dan gubahan-gubahan yang

i nda h.

Ditinjau dari isi babad pada umumnya mengandung unsur yang

bersifat sosio politis, kultur religi yang dideskripsikan dalam suatu

Lrentuk cerita dengan nrenampilkan tokoh sejarah serta peristiwa

yang terjadi. Secara lazim eerita-eerita yang ditulis itu berkaitan

riengan masalah pembukaan hutan, penobatan raja, pendirian

kerajaan, adat istiadat, silsilah dari suatu dinasti yang juga di sertai

dengan peristi wa-peristiwa yang bersifat megis rel igi us.

': Koentjoronine rat. I bi d
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Munculnya segal a

peristiwa yang bersi fat

pemaparan cerita babad

sesuatu yang terdapat dalarn babad serta

seorang raja. Hanya saja

kraton secara hirartis

seorang raja rnelalui puj angga

merupakan

politis dan

dan pej abat

tercipta dalarl suatu konsensrts derai

kemulyaan sebesar-be sarnya bagi penguasa kerajaan. Fenomena

babad tanah jarva bagi \\,angsa mataram sebagai praktek dari hal

tersebut. Bahkan kata-kata yang terdapat dalam tanah jawa sebagai

prrja sastra terhadap raja untuk menjunjung kemulyaan yang

babad lain selainsebesa r-be s arnya. t3 Kemudian rnengenai karya

babad tanah jarva yang hidup pada jamannya tidak langsung juga

berkaitan dengan masalah sosio politis dan kultur relegi yang

lercipta dalam suatu tradisi.

Berdasarkan urdian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

babad memiliki kedudukan yang cukup penting dalam lingkup

kebudayaan jawa, bahwa dalam lingkup kehudayaan nasional. Hal

ini dapat di buktikan dari

Pertatna, dengan L''anyaknya jenis sastra yang berjudul babad

akan memperlihatkan betapa luas dan beragarn isi mengenai

rekaman kehidupan masa lampau. Yaitu yang mengandung unsur

mitos dan cerita legenda adalah

sebagai kegiatan yag bersifat

ii Bere. C
t 9E5. Hal. 4U

C- Penuli;an Se jarah ,lawa, Bhatara Karva Aksara_ Jakarta
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kesejarahan, gambaran alam pikiran, lukisan adat istiadat, uraian

lata pemerintahan, kehidupan masyarakat yang menyebabkan babad

di akui dapat menjadi sumber ilrnu yang lail.

Kedua, berkaitan dengan penulisan babad yang di lakukan pada

suatu perjstiwa penting terjadi rnisalnya, perang, perpindahan atau

pendirian kekuasaan, penobatan raja atau pengangkatan pejabat,

sehingga babad tersebut mempunyai arti sebagai pengabdian

peristirva-peristiwa masa lalu dan pengenangan kemhali akan

dalam hal ini akan di jadikankebesaran masa silanr Maka babad

cermin kehidupan dengan I ukisan tokoh-tokoh tersebut.

Ketiga, sehubungan dengan eksistensi seorang pujangga

sebagai penulis babad yang berdiam di lingkungan kraton atau

lngkungan yang masih ada hubungannya dengan kosmis kraton,

maka babad di gunakan sebagai sarana politis bagi raja dan

birokrasi di daiannni,a untuk menjunjung tinggi seorang raja.

l)engan kata lain "legitimator" kekuasaan raja.

Keempat, nilai psikologis yang terkandung di dalam babad

adalah untuk nernpengaruhi dan rnemberi sugesti pada rakyat

supaya loyal

dalam babad

legenda dan

dan taat pada raja sebagai penguasa. Oleh sebab itu

banyak di tulis tentang rekaan peristirva yang bersifat

rnitos yang ada sangkLrt parrtnya dengan konsep.,
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Ketiga, sehubungan dengan eksistensi seorang pujangga

sebagai penulis babad yang berdiam di lingkungan kraton atau

lngkungan yang masih ada hubungannya dengan kosmis kraton,

maka babad di gunakan sebagai sarana politis bagi raja dan

birokrasi di dalamnya untuk menjunjung tinggi seorang raja.

Dengan kata lain "legitimator" kekuasaan raja.

Keempat, nilai psikologis yang terkandung di dalam babad

adalah untuk mempengaruhi dan memberi sugesti pada rakyat

supaya loyal dan taat pada raja sebagai penguasa. Oleh sebab itu

dalam babad banyak di tulis tentang rekaan peristiwa yang bersifat

legenda dan mitos yang ada sangkut pautnya dengan konsep

sebagai miniatur keraj aankosmologis di mana raja

dewa yang ada di bumi.

Kelima, ialah nilai

dan kerajaan

historis di mana di dalmnya mengandung

unsur rekaan dan kenyataan dengan menilik mutu kandugannya, rst

babad cukup bernilai sebagai karya sastra, sumber sejarah dan

sekaligus sumber nilai budaya

C. Penulisan Babad Tanah Jawi

Setelah dalam bagian sub bab sebelumnya dibicarakan babad

sebagai karya sastra ataupun babad sebagai sumber sejarah dalam

24
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kesepakatan khusus mengenai keberadaan babad tanah jawa tersebut

'sebagai hasil budaya.

Menyangkut siapa yang menulis babad tanah jawa secara jelas

tidak dapat di ketahui. Misalnya tanah jawa yang mengisahkan

terjadinya pembukaan daerah-daerah jawa tengah dirnana kitab

(buku) nrengenai babad ini sampai saat ini belunr di ketahui

penulisnya. Sedangkan Heru Satoto berpendapat tentang penulisan

tanah jawa sebagai berikut:

"{1) Sejarah mararam sebelum 166? di tulis oleh pangeran
Adilangu II beberapa tahun serelah 17A5, e) Masi kraton
Kartosuro dari tahun 166?-1718 di selesaikan pada AmaogkuratIV (1718-1727) oleh Carik Broyo dan Tunrenggung Tirto
Wiguno, {3) Masa kraron Kertosuro dari t if t_t}+: di
selesaikan sesudah I _s5Z di bawah pemerintahan paku Buwono
III mungkin oleh Carik Broyo juga." ra

Dengan tidak dikenalnya penr.rlis babad tanah jawa dalarr

sejarah matararn, maka mempunyai nilai idiologis tersendiri yang

hanya di ketahui oleh pujangga dan penguasa pada rvaktu itu.

Kenyataan tersebut bila di rihat dari dinasti mataram sebagai dinasti

kebanyakan yang sering melakukan perebutan tahta tidak menutup

kemungkinan bila hal tersebul terjadi, maka seorang pujangga

sesuai tradisi jarva di perkenankan untuk menambah atau

mengurangi hal-hal yang bersifat mendukung raja. Sehingga

'" Herusatoto Budiono. Simboli sue
Yogyakarta, t 9E9. Hai. 34

dalan Eudava ../awq. pT. Hanindita.
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memperoleh hasil penulisan yag bersifat "Justifikasi" Bahkan bisa

jadi penulis babad tersebut melakukan tugasnya tidak untuk

menerangkan apa yang sebenarnya terjadi, akan letapi semata-mata

atas tanggung jawab moral pada raja dengan menulis apa yang

sebaiknya bagi raja sebagai pemerintah demi kelangsungan dinasti

rrrataram yang akan datang sikap tersebut berkesinambungan pada

raja penerus selanjutnya. Artinya semua dapat berubah sesuai

dengan keinginan taja pada saat penulisan'

Tindakan wangsa mataram tersebut secara politis

psikoiogis dibenarkan, rnengingat dari babad tanah jawa rvangsa

mataram sebagai pewaris tahta dari kerajaan Majapahit setelah

surutnya kekuasaan Dernak dan Pajang' Jadi tebutuhan akan

pimpinan sosial dan politis sebagai komunitas $'angsa Mataranr

adalah penting. Karena keperrirnpinan scsial merupakan satLt

kekuatan yang menjaga masyarakat supaya teratur'15

Babad ranah jawa juga memuat cerita-cerita yang bersifat

legendarisyangmemilikifirngsisebagaiupayarnenjembatanirrrasa

kiri sebagai sejarah masa silatn serta u{tuk rnelegi tirnasikan

kebenaran masa kini sebagai penyamaran perubahan oleh penulis

yang menekankan adany'a kesinambungan'

i5 Suzane Keller.K. Penguasa dd Elite
daiam Masyarakal Modern), Terjemahan oieh D

i 984, iiai. i

Penefilu (Peran Elile Pe efil
Noer, CV. Raiawaii , Jakarta
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Disamping adanya cerita legendaris babad tanah jarva

'didalamnya juga mengisahkan perkawinan tokoh legendaris dengan

makhluk luar manusia. Hal'ini dapat di lihat ketika senopati sebagai

tokoh historis sekaligus pencipta imperium mataram telah

mengadakan hubungan pernikahan Ratu Kidul yaitu seorang Ratu

yang menguasai Pantai Selatan.

Kemudian yang menyangkut nujum dalam babad tanah jawa

biasanya diucapkan oleh para wali, misalnya yang diucapkan Sunan

Kalijaga kepada Jaka Tingkir pendiri kerajaan pajang. Nujum

merupakan kata-kata keramat Sunan Kalijaga kepada Jaka Tingkir

yaitu menyuruh mernghentikan kegialannya di sarvah dan pergi ke

kraton Demak. Karena pengabdian itu Jaka Tingkir menjadi Raja di

Pajang, yang nantinya akan mengrrasai seluruh -Iawa.

Kemudian yan r enyangkut binatang penolong dalam babad

tanah jarva, yaitu ketika Jaka Tingkir menyusuri sungai Dengkeng

menuju Demak. Dalarn perjalanannya.Iaka Tingkir diganggu buaya_

buaya sungai Dengkeng dan terjadilah perkelahian. Dalam

perkelahian Jaka Tingkir memenangkan dan tidak membunuh buaya,

maka buaya-buaya sanggup menolong Jaka Tingkir menuj u Demak

dengan menyanggah perahu yang dimilikinya.
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Yang menyangkut pendirian kerajaan baru biasanya di kaitkan

dengan penebasan hutan. Sebab babad sendiri mengandung makna

menebas. Oleh karena itu babad lanah jarva mencetitakan seorang

pertapa Ajar Cemara Tunggal yang rnenganjurkan Raden .Iaka

Sesurung, putra Raja Pajajaran .Iawa Barat untuk pergi ketimur.

Ketika Raden Sesuruh menebas hutan ia sedang mendapatkan

sebuah buah Mojo yang buahnya sangat pahit. Kemudian di tempat

inilah didirikan kerajaan baru dengan n-ama Majapahit.

Sete'lah mengkaji fragmen-fragmen yang ada dalam babad

tanah jawa dari proses alur yang telah diceritakan, nampaknya

babad tanah jarva memang sudah direncanakan pada zamannya untuk

dijadikan "literatur sejarah" pada masyarakat jawa. Sebenarnya

muncul karya tersebut ntempunyai nilai idiologis untuk

memperkokoh legitirnasi penguasa baru. Hal ini sesuai denagn

tradisi babad dalarn menjelaskan permasalahan tidak di bahas secara

rasional. Tetapi cenderung pada irasional sehingga permasalahan di

penuhi dengan peristiwa yang bersifat supra natural atau nristis.

Sehingga usaha untuk meniperkecil jarah antara pulangga dengan

keluarga kraton semakin lerrvujud, hal ini seperli yang terjadi tli

mataram. Implikasi sejarah 1'ang di sampaikan oleh babad bersifat

melengkapi dan menutupi bukan saling mengureksi dari peristirva
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yang sebenarnya terjadi. Fenomena tersebut merupakan praktek

|:olitik tradisional dengan legitimasinya dalam usaha metnperkokoh

negara wangsa malaram sebagai kerajaan terbesar di jarva dari abad

16 sarnpai pertengahan abad 18 (1?55).
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BAB TII

BEITERAPA SEGT BABAD TANAH JAWI SEI]AGAI

SUNlBER SEJARAII

I. Genea logi

Pusat Kabupaten Mataram terletak di kota Gede dekat

Yogvakarta. Pada rvaktu Mataranr diserahkan pada Sultan Adirvijaya

kepada Pemanaahan sebagai hadiah atas keberhasilannya mernbunuh

Aria Panangsang yang waktu itu masih perencanaan dibangun men jadi

suatu negara dengan status masih dibawah pajang

Setelah tahun 1558, Sutawijaya atau Senopati berhasil

rnengambil alih kekuasaan dari kernelut Demak dan kemudian pindah

ke Pajang. Mataram pada arvalnya kadipaten kemudian rneningkat

menjadi kesultanan. lrlplikast masalah tersebut rnuncul "homines novi"

Yaitu rnanusia baru sebagai penentu tirnbulnya golongan penguasa dan

memiliki hak turun temurun untuk menggabungkan diri dengan wangsa

pendahulunva. Hal ini memberikan petunjuk khusus tentang berdirinva

wangsa Mataram.Alfian berpendapat bahrva, suatu kecenderungan

umum vang berlaku bagi penguasa baru untuk menarik garis keturunan

30
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ll

dengan peristiwa yang mengiringi masa silam untuk menjabarkan

bahwa tokoh penguasa tersebut bukan tokoh biasa. r

Suatu permasalahan tentang eksistensi wangsa Mataram dibalik

supremasi kekuasaanya muncul pertanyaan tengtang dari mana asal

dinasti wangsa Mataram ters ebut. Dilihat dari sosio budaya jelas bahwa

dinasti wangsa Mataram bukanlah seorang keturunan bangsawan

melainkan berasal dari raky at jelata. Seperti pendapat Hoesein

Djajadiningrat "Pendiri wangsa Mataram adalah raky at jelata yang

berasal dari Mataram".2

Sedangkan Babad tanah jawa menginform asikan tentang nenek

moyang dinasti wangsa Mataram adalah Ki Ageng Selo yaitu seorang

pemuka pedukuhan di Desa Selo. Ia seorang petani yang rajin. Hal ini

dibuktikan walaupun dalam keadaan hujan ia tetap bekerja di

sawah.3hal ini juga dikemukakan oleh Sudibjo bahwa Babad tanah jawa

memberikan informasi bahwa raja Mataram itu keturunan petani.Hal

ini dapat dilihat dari ejekan Trunajaya pada Amangkurat dalam

pertempuran di Kediri " Raja Mataram iku dak umpamake tebu, pucuke

' Alfian. et all, Dori Babad dan I{ikayat Sqmpai Sejarah kritis, Gajah Mada
Universiti Perss, Yogyakarta, 1987, hal .l l5

' Hoesien Djajaningrat , tinjauan kritis tentang sejarqh Ba le ,jembatan,
Jakarta, 198 3, hal . 349i Sudib.lo Z. H, Bqbod Tanah .lctwi, Departemen pendidikan dan Kebadayaan
Proyek Penerbitan buku sastra, Jakarta, 19, hal. 515
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32

mareh yen legiyo senajan bongkote ing biyen yo adem bae, sebab raja

trahing tetanen, anggur maculo bae bari angono sapi".a

Dilihat dari gelar "Ki" maka ki adalah sebutan penghormatan

kepada status sosial mereka sebagai pemuka daerah. Ki kependekan

dari kata kaki begitu halnya kata "ageng" dan "Gede" mendukung

mereka dalam masyarakat di daerah-daerah Jawa sehimgga ada gelar Ki

Gede atau Ki Ageng kenyataan ini banyak di jumpai di desa-desa Jawa

yang masyarakatnya terbentuk Paguyuban. ".........gelar "Ki" yang

dipakai oleh pendahul u-pendahul u Senopati seperti Ki Ageng Selo, Ki

Ageng Ngenis dan Ki Ageng pemanahan bukan Raden tapi

menunjukkan bahwa mereka itu berasal dari kalangan rendahan tapi

mereka benar-benar pemuka di daerahnya, terbukti dengan predikat "Ki

Ageng" atau "Gede" di belakang sebutan "Ki".5

Sedangkan kata Raden atau Raden Mas adalah gelar yang

dihubungkan dengan kedudukan pada administrasi pemerintahan

tertentu dan bukan dihubungkan dengan gelar keturunanan berasal dari

leluhur keningratan.6 Dari pemakaian "Ki", "Ageng", dan "Gede"

semakin memperjelas bahwa gelar itutak ada kaitannya dengan gelar

a 
I bid, hal. 678

'Moedjianto. G, Konsep Kekuasaan Jawa. Penerapan Raja-raja Mataram,
Kanisius, Yogyakarta, 1987, hal. 20

6 Sartono Kartodirdjo, Perl.embangan Per<tdqbon Priyayi, Gajah Mada
University Press, Yogyakarta. 1992, hal.5
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bangsawan atau kerajaan. Melainkan terkait sekali bahwa mereka

addlah seorang pemuka masyarakat pedesaan (petani). Ironisnya bahwa

gelar tersebut justru memperkuat dan memperkokoh kedudukanya

sebagai penguasa.Sebab gelar tersebut merupakan suatu simbolis yang

memberikan petunjuk tengtang besal kecilnya pengaruh kekuasaan

seseorang. T

Demikianlah wangsa Mataram merupakan proses mobilitas sosial

dari genealogis agraris dengan merubah dirinya menjadi wangsa

besar.Proses ini erat kaitannya dengan usaha menstabirkan kekusaan

atas suatu daerah. Sebab sebagai organisasi kekuasaaan mempunyai

ikatan yang kuat yang kemudian berubah menjadi organisasi absolut

sebagai suatu syarat yang esensial. Dengan demikian proses ini

menjadikan wangsa Mataram sebagai kelompok supremasi dalam

masyarakat yang pada akhirnya akan mempertkuat posisi kekuasaanya

dengan genealoginya.

Berbicara

suatu kebi asaan

penguasa maka

silsilah wangsa

leluhurnya dikenal dengan

mengenai silsilah wangsa Mataram ,sudah menjadi

sebagai usaha untuk memperkuat genealogi seorang

ia dibuatlah silsilah atau garis keturunan. Tentang

Mataram dalam usaha menggabungkan kepada

sejarah pengiwa dan panengen. Sejarah

'Sa.toro Kartodirdjo, Op Cit, hal.3O
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pangiwa menunjukkan wangsa Mataram sebagai ketununan wali atau

orahg keramat di Jawa. Sedangkan sejarah panengen menunjukkan

bahwa wangsa Mataram ada hubungannya dengan silsilah Raja-raja

Majapahit.

Berdasarkan sejarah pangiwa dan panengen maka Sutawijaya

adalah pendiri wangsa Malarafi. Ia merupakan keturunan para Wali

yaitu dari pihak ibu. Sedangkan dari bapak merupakan keturunan Raja-

raja Majapahit. Adapun istilah wangs a Mataram tersebut sebagai

berikut:

Bapak Adam ( 1-45)

Syeh Wali Lanang
46. BrawiJay a

Sunan Gi ri I (Satmata) 47 . Bondan Kej awen

48. Ki Getah Pandawa
S unan Giri II (Keduli)

Pangeran Sebo (Nyai Ageng Sebo)

Juru Martani

50 Ki Ageng Ngenes

- 

Putri ---f- 5l Ki Ageng Ngenes
I

52 Suta Wijaya (Senopari)

I
I

Raj a-raj a mataram 
8

E Mujianto G., Op.Cir.. hal 230

I

49. Ki Aeens Selo

t"
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Berdasarkan silsilah tersebut Sutawijaya sebagai pendiri wangsa

Mdtaram menunjukkan tingkat urutan ke-52 dari silsilah tersebut.

Dalam silsilah tersebut terlihat Sutawijaya sebagai pendiri wangsa

Mataram dan hubungan keturunan baik dengan para wali yang terkenal

di pulau Jawa maupun Raja-raja Majapahit. Dengan keikut sertaan

Raja-raja Majapahit dalam garis silsilahnya maka Sutawijaya memiliki

hak atas warisan tahta Majapahit.

Usaha untuk mengaitkan silsilah dengan menarik garis keturunan

dari orang-orang yang terkenal dan terkemuka dalam sejarah masa

silam tersebut dapat kita fahami sebagai berikut:

Pertama, secara sosiologis kita melihat kecenderungan bagi

masyarakat jawa bahwa bila suatu wangsa yang memerintah tidak

memiliki hubungan dengan wangsa sebelumnya maka hal ini di anggap

tidak sah sebagai penerur kerajaan. Oleh karena itulah dalam Babad

Tanah Jawa ini di kaitkan dengan tokoh-tokoh sejarah yang

sebelumnya untuk kesinambungan kekuasaan. Hal ini seperti yang

diungkapkan oleh Alfian sebagai berikut: "Sudah menjadi kebiasaan

umum yang berlaku dalam penulisan sejarah tradisj onal atau untuk

menarik garis keturunan dari tokoh utama yang diceritakan ke pusat

sejarah yang terkemuka ke dalam masa silam. Tujuannya adalah untuk
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menjelaskan kepada umum bahwa tokoh yang digambarkan sebagai

tokoh pewaris keturunan yang bersifat luar biasa".e

Kedua, secara politis silsilah menunjukkan keunggulan trah

Mataram sebagai bangsawan keraton dan keturunan tokoh kharismatik

yaitu para wali dan Raja-raja Majapahit. Hal ini mengingat asal usul

mereka dengan melihat gelar yang digunakan mereka, berasal dari

kalangan pemuka masyarakat desa atau petani. Sehingga untuk

memenuhi prinsip "trahing kusuma rembesing madu wijinin g atapa,

tekadeng andana warih", maka dibuatlah sejarah dengan mengkaitkan

tokoh-tokoh tersebut.

Demikianlah silsilah wangsa Mataram yang telah dibuat denagn

tujuan utnuk memperkokoh status mereka baik dalam sosial maupun

politik pemerintahan di jawa.

B. Asal Usul Berdirinya Mataram

Setelah kerajaan Demak runtuh, kerajaan pajang merupakn satu-

satunya kerajaan di Jawa Tengah. Namun demikian Raja pajang masing

mem[punyai musuh yang kuat yang berusaha menghancurkan kerajaan.

Orang tersebut adalah keturunan keluarga Kerajaan Demak yang

bernama Arya Penangsang. Untuk menghadapi lawannya, raia

kemudian membuat sayembara yang menyebutkan bahwa barang siapa

e Alfian At All, Op Cit, hal r55
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dapat mengalahkan Arya Penangsang atau membunuhnya, akan di beri

hadiah tanah Pati dan Mataram.

Seorang abdi prajurut pajang yang bernama Ki Pamanahan

bersama temannya Ki Panjawi bermaksud akan mengikuti sayembara.

niat itu di dukung oleh seseorang yang sudah tua (penasehat mereka)

yaitu Ki Juru Martani. Anak Ki Pamanahan yang bernama Danang

Sutawijaya, anak angkat Raja Pajang akan di jadikan pelaku untuk

memerangi Arya Penangsang, (penguasa pemerintahan Jipang).

Di dalam peperangan akhirnay Danang Sutawijaya berhasil

mengalahkan dan membunuh Arya Penagsang. Peristiwa ini menurut

Babad Tanah Jawa terjadi pada tahun 1549 M. r0 Kemudian timbul suatu

masalah yang harus dipecahkan oleh Ki Pamanahan dengan teman-

temannya dalam kenyataannya bahwa Sutawijayalah yang berhasil

membunuh Arya Penangsang, tetapi apabila hal ini di ketahui oleh

Sultan Hadi Wijaya, maka hadiah tersebut tidak akan di berikan

kepadanya. Sebab Sutawi jaya adalah anak angkat Sultan. Oleh karena

itu Ki Juru Martamj mengusulkan agar Ki Pamanahan dan Ki Panjawi

memberitrahukan bahwa merekalah yang membunuh Arya Penangsang.

Pada waktu Sultan Adi Wijaya diberitahu tentang Arya

Penangsang, ia sangat senang dan berkata bahwa Tanah pati dan

r" Joko Soekima n, Kotagede, Departem€n pendidikan dan Kebudayaan ,
Jakarta. 1992, hal. l2
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Mataram akan diberikan kepada mereka. Untuk pembagiannya

diserahkan sepenuhnya kepada mereka berdua. Ki Pamanahan memilih

tanah Mataram yang masih berupa hutan belukar karena ia merasa jauh

lebih tua dari pada Ki Panjawi. Sebelum Ki Pamanahan memboyong

keluarganya ia di suruh oleh Sultan untuk pergi kebukit Darna Reja

untuk memberi kabar kepada Ratu Kalinyamat bahwa Arya Penangsang

telah di bunuh, perlu di ketahui bahwa Ratu Kalinyamat telah lama

melakukan tapa tanpa busana, karena kematian saudaranya, yait:u

Sunan Prawoto Raja Demak yang di bunuh oleh Arya Penangsang. Ia

bersumpah tidak akan berpakaian apabila Arya Penangsang belum

terbunuh. Sebagai pembalasan itu Ratu berterima kasih pada Ki

Pamanahan dan di berikan hadiah kepad,any a sepasang pusaka yang

berbentuk cincin.

Penundaan keberangkatan Ki Pamanahan ada beberapa alasan

lain. Bila mengingat dari peri stiwa-peristi wa yang terjadi pada masa

sebelumnya. Babad Tanah Jawa menceritakan gelar Sultan untuk raja

Pajang Adi Wijaya yang masa kecilnya bernama Raden Mas Karebet

atau Jaka Tingkir, di peroleh atas persetujuan Sunan Giri atau yang

disebut juga dengan Sunan Prapen. Dikatakan bahwa pada waktu itu

Raja Adi wijaya beserta seluruh pengikutnya, termasuk pimpinan

praj urit Ki Pemanahan melawat ke Giri menghadap Sang Raj a pandita

(Sunan Giri) pemberian gelar sultan tersebutjuga disaksikan oleh para
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bupati Bang Wetan, Kediri, Surabaya dan lain-lain. Pada waktru Sunan

Git'i melihat Ki Pamanahan, ia memintanya agr dudukj di dekatnya

dan kepada para hadirin diberi tahukan bahwa anak keturunan Ki

Pamanahan kelak akan mernguasai seluruh tanah Jawa. Bahkan Giri

kelak juga akan berada dibawah kekuasaannya.

Ramalan Sunan Giri inilah yang sebenarnya mengganggu pikiran

Sultan Adi Wijaya dan hal ini pula ini pula yang menjadi sebab

penundaan Ki Pamanahan. Hal ini dapat di mengerti mengapa Ki

Pamanahan merasa kecewa terhadap raja tersebut. Ia merasa di

bohongi, sedangkan raja dianggap tidak memefgang teguh ucapannya.

Karena kekesewaan itu, Ki Pamanahan kemudian menyingkir dan

bertempat tinggal di Desa Kembang Lampir untuk melakukan tapa.

Sunan Kali Jaga yang mengerti keprihatinan Ki pamanahan, ra

berusaha untuk menasehati Sultan Adi Wilaya. Ki pemanahan diajak

pergi ke keraton untuk menghadap Sultan. Sesampai di sana Sunan Kali

Jaga mengingatkan janji Sultan Adiwij aya had,iah akan sayembara yang

pernah dijanjikan. Karena Sultan Adiwijaya merasa takut kepada Sunan

Kali Jaga, maka ia berterusterang bahwa ia sengaja menunda

pemberian hadiah Mataram, karena menurut ramalan Sunan Giri kelak

ad,a reaja yang sangat berkuasa.

Oleh karena itu agar Sultan pajang tidak menaruh kecurigaan

maka Sunan Kali Jaga Ki Pamanahan agar mau mengucapkan janji setia

l9
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kepada Sultan Pajang dan tidak akan mnemusuhui kerajaan Pajang.

Dengan di saksikan Sunan Kali Jaga Ki Pemanahan mengucapkan janji

tersebut. Sehingga 
- Sultan Adiwijaya merasa lega dan kemudian

menyerahkan T anah Mataram kepada Ki Pamanahan.

Ki Pemanahan sekeluarga beserta pengiringnya bersiap-siap

pergi ke Mataram, kemudia Ki Pemanahan beristirahat di desa Taji.

Sementara Ki Ageng Karang Lo mendengar kepindahan Ki Pamanahan

ia berusaha untuk pergi ke Taji dengan maksud untuk menjamu makan

kepada rombongan Ki Pamanahan. Kemudian Ki Ageng Karang Lo ikut

mengantarv rombongan sampai ke Mataram. Ditengah perjalanan Ki

Ageng Karang Lo meminta agar keturunannya akan merasakan

kebahagian hgidup di dalam Kerajaan Mataram. Kebetulan pada saat

itu Sunan Kali Jaga sedang berada di sekitar situ dan ia mendengar

percakapan tersebut, kemudian ia memberitahukan kepada Ki

Pamanahan bahwa kelak keturunaan Ki Ageng Karang Lo ikut

merasakan keberhasilan kerajaan Mataram dan mereka lay ak

menyandang gelar Raden atau Raden Mas.

Sesampainya di Mataram Ki Pamanahan mulai merambah hutan.

Dan Ki Pamanahan mulai, membangun tempat kediaman dan sejak

itulah Ki Pamanahan berganti nama Ki Ageng Mataram. Ia beserta

keluarganya hidup sejahtera di Mataram. Namun walau demikian ia
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tetap rajin bertapa mengingat ramalan Sunan Giri selalu melekat dalam

benaknya.

Dalam Babad Tanah Jawa di kisahkan bahwa pada suatu ketika

Ki Ageng Mataram mengunjungi teman akrabnya yang bertempat

tinggal di gunung kidul yang bernama Ki Ageng Giring. Ki Ageng

Giring mempunyai pekerjaan sehari-hari sebagai petani pengambil

legen. Suatu ketika ia menjumpai kejadian aneh, ia bertemu dengan

sebuah pohon kelapa yang dapat mengeluarkan suara, siapapun yang

yang meminum air kelapa mudah itu sampai habis, maka seluruh

keturunannya akan menjadi raja besar yang mengusai tanah Jawa.11

Buah kelapa tersebut segera di petik dan dibawanya pulang. Ki

Ageng Giring kemudian membiarkannya dan ditaruhnya dalam rumah

dan ia bermaksud akan meminumnya apa bila sudah merasa haus.

Sehingga nanti ia dapat meminumnya sampai habis sekaligus. Setelah

ia pergi, tiba-tiba datanglah Ki Ageng Mataram merasa sangat haus dan

tanpa izin terlebih dahulu ia langsung menghabiskan degan tersebut.

Pada waktu Ki Ageng Giring pulang ia di beritahu oleh istrinya

bahwa degan yang di pesan agar tidak di minum oleh siapapun telah

habis di minum oleh Ki Ageng Mataram. Karena rasa kekecewaannya

itu ia menceritakan kepada Ki Ageng Mataram bahwa ia telah menemui

- 'rsoewito santoso, Baba<l Tanah Jawi (Galu h-Mataran), Citra Jaya Murti,
Surabaya, 197 0, hal. 232
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kejadian aneh yang mana degan yang di minumnya pernah

mengeluarkan suara, bahwa barang siapa yang meminum air degan

tersebut akan menjadi raja besar. Kemudian Ki Ageng Girimg

memohon agar keturunannya kelak di berikan kesempatan untuk dapat

meminpin atau menjadi raja pada garis keturunannya yang ke-2 setelah

keturunan Ki Ageng Mataram. Tetapi permintaan tersebut di tolak oleh

Ki Ageng Mataram. Sampai pada permintaan Ki Ageng Giring pada

keturunannya ke tujuh, akhirnya Ki Ageng Mataram berkata semua itu

tergantung pada keputusan tuhan.

C. Eubungan Raja Dengan Dunia Luar

Dalam pandangan masyarakat tradisional, kepemimpinan berakar

pada struktur sosial yang tersusun berdasarkan genealogi, kekayaan

dan status yang di tunjang dengan perlengkapan kekuatan magis

relegius. '' Dala* posisi tersebut kekuasaan dan kepemimpinan formal

berpusat raja dalam memegang pemerintahan kerajaan. Dalam konsep

jawa perbedaan kultural inperior di terima sebagai kenyataan yang sah

dan dibenarkan sebagai susunan kekuasaan yang telah dikehendaki oleh

T uhan.

" Sartono Kartodirjo, pemikira dat perkembanga historiogrqfi lndonesia
alter qti/, PT Gramedia, Jakarta. 1981, hal. 226

sualu

42
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Maka dari pandangan yang demikian kemudian muncul anggapan

bahwa seorang raja dapat melakukan apapun di luar kemampuan

manusia biasa dalam beberapa Babad Tanah Jawa dikisahkan bahwa

raja memiliki ikatan atau hubungan makhluk-makhluk selain manusia.

Seperti pada babad pagedhongan yang mengisahkan pada pemerintahan

Sultan Agung saat melakukan perluasan wilayah terhadap Kerajaan

Banten, raja menaklukkan Banten tanpa melalui peperangan. Ia hanya

di bantu oleh jin yang bernama Juru Taman. Di sana juga dikisahkan

bahwa raja di panggul oleh makhluk tersebut beserta tahtanya. Ia

melakukan perjalanan antara Mataram-Banten dalam waktu dua jam

mulai jam delapan malam sampai jam sepuluh malam ia mampu

mengitari wilayah Banten. r3

Selain contoh di atas juga dikisahkan bahwa mulai pada

pemerr'ntahan Senopati hingga pada penguasa Mataram selanjutnya

memiliki hubungan dengan Ratu Selatan. Mereka memiliki hubungan

perkawinan dengan para Raja-raja Mataram.

Dari beberapa contoh di atas dapat di lihat dalam Babad Tanah

Jawa bahwa Raja-raja Mataram memiliki hubungan dengan alam dan

makhluk selain atau di luar manusia.

13 Wiragnyaga, Babad Pagedhotrgan. Dhahara prizi, Semarang, 1991, hal 29

43
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BAB IY
ANALISA BEBERAPA SEGI BABAD TANAH JAWA BAGI

LEGITIMASI PENGUASA MATARAM PASCA

SENOPATT (1601,r755)

A, Magis Religius Bagi Kedudukan Raja Mataram

Sebagai wangsa yang berasal dari masyarakat petani, Wangsa

Mataram memiliki pengaruh yang cukup kuat di tengah rakyatnya,

langkah awal yang perlu diketahui adalah bagaimana raja dapat

membenarkan kedudukannya sebagai penguasa tunggal. Sehingga di

mala rakyatnya akan berpengaruh secara psikologis dan juga sekaligus

dala:n praktek politik yang dikehendaki oleh raja. Penggunaan konsep

magis religius di Mataram adalah untuk mempertahankan dan

melindungi keutuhan negara- Sebab dalam kerajaan-keraj aan yang

sifatnya keramat seperti kerajaan Mataram, konsep magis religius

memainkan peranan yang sangat penting. Karena tidak hanya

menentukan dalam legitimasi dan memperkokoh kekuasaan ra1a, tetapi

juga menjelaskan peranan seseorang yang memerintah dan yang di

perintah dengan kata lain hubungan raja dengan rakyatnya.

Dalam kekuasaan magis religius (kekuatan di luar kemampuan

manusia biasa), kekuasaan di pandang sebagai realitas adi duniawi atau

4.i
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gaib. Karena kekuasaan magis religius merupakan kekuasaan

tradisional sebagai pemegang otoritas politis yaitu Raja Adi Kudrati.

Raja di pandang sebagai pengejawatahan alam ltatri dan juga sebagai

wadah yang dikuasai oleh kekuatan-ke kuatan halus alam semesta.

Sebab dari dirinya terdapat ketentraman, kesejahteraan dan keadilan

kepada rakyat di sekelilingnya. Hal penting dari kekuasaan magis

religius adalah raja dalam menjalankan kekuasaannya di atas penilaian

moral.l Dengan demikian menurut paham ini, kekuasaan bersumber

pada alam di luar alam jangkauan manusia biasa atau alam adi duniawi.

Sehingga paham pertanggungj awaban berubah dan akhirnya kekuasaan

dari seorang raja dengan sendirinya sah

kekuasaan dapat di pertanggung jawaban

Tuntutan agar penggunaan

telah kehilangan dasarnya

Kekuasaan di terima dari atas, yaitu dari Tuhan dan bukan dari

masyarakat. Raja yang ada di dunia di anggap sebagai wakil Tuhan,

maka tidak ada dasar yang kuat untuk meminla pertanggungjawaban.

Dengan demikian kekuasaan yang di dukung oleh legitimasi religius

dapat menyirgkirkan kepentingan untuk memberikan

pertanggungj awaban etis terhadap kekuasaan raja.

Jadi dapat dikatakan kekuasaan raja dalam faham magis religius

mengenai peraturan negara didasarkan pada perlu ditegakkannya suatu

21

rFranz Magins Suseno, r(aqsa dan Moral, pT Gramedia, Jakarta, 19E5, hal.
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tata tertib tertentu di dalam masyarakat pendukungnya. Sesuai dengan

pola pikir masyarakat jawa yang terbawa tradisionalisme dari

masyarakat Kerajaan Mataram terkesan akan pola keteraturan yang

menguasai alam semesta.

Hal ini terbawa pada sikap rutinitas dan tradisionalisme yang

konservatif yang berpaling pada adat dan kebiasaan. Dari kenyataan

tersebut, terdapat suatu keyakinan akan hukum "nasib" yang

melahirkan sikap pasrah untuk mempersatukan hubungan antara hamba

dan tuannya yaitu seorang raja. Oleh sebab itu keselarasan merupakan

konsep dasar dalam usaha manusia menuju tata dan penataan.

Keselarasan tersebut tidak hanya antara dunia manusia, mikrokosmos

dan makrokosmos, tetapi juga keselarasan dalam lingkungan hidup

manusia itu sendi ri.

Untuk merealisasikan konsep tersebut, salah satu yang di

kerjakan adalah melakukan praktek keagamaan. praktek tersebut

meliputi pemujaan para dewa dengan semua peraturan dan upacara

maupun segala perlengkapan material yang di perlukan dalam struktur

dan pranata keagamaan. Dan yang terpenting lagi adalah untuk bisa

memahami sikap megis religius itu sendiri.

Realitas ini semakin terlihat dalam tulisan babad dalam silsilah

raja yang memerintah dan sikap, sebab ucapan raja sebagai suatu
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kepentingan yang cukup di perlukan dalam pemerintahan.2 Raja

meiupakan pengemban amanat dari Tuhan. Oleh karena itu raja di

anggap sebagai wakil Tuhan yang menciptakan keselarasan dan

kesejahteraan rakyat serta negerinya. Disinilah pemujaan pada ruia

dengan di bumbuhi magis religius.

Dalam Babad Tanah Jawa proses ini di lakukan oleh pujangga

sebagai alat puja sastra yang bersifat magis.r Puja sastra ini terkait erat

dengan penyakralan seorang raja. Hal ini merupakan tugas seorang

pujangga sebagai

institusi sosial.

abdi keraton juga memperkuat eksistensi raja dalam

Seperti juga di ungkapkan oleh P.J. Mulder bahwa

"Tugas seorang pujangga keraton dalam masyarakat jawa pada

dasarnya bersifat religius yaitu tugas utamanya mengabdikan

pekerjaannya pada raja sebagai sumber kekuatan yang dapat menangkis

kekuatan magis dan menyerapnya menjadi kekuatan raja. Tujuannya

untuk mengurangi akibat buruk dari peristiwa masa silam dengan

menampilkan kejadian hari depan menurut arah yang dihadapi raja."a

Dari uraian di atas dapat dijadikan bukti bahwa Babad Tanah

Jawa sebagai sastra wangsa Mataram turut berperan dalam legitimasi

2Hoesein Djajadiningrat, Tinjqua Kritis Tentang Sejarah Banten.
Djambaran, Jakarta. 1983, hal 310

'C.C. Berg, Penulisan Sejarah Jawa, Bhratara Karya Alcsara, Jakarla, 1985,
hal.4l

4P.J Zoetmulder, Kalangvan Sastra Ja*'a Selayang Pandang, Terjemahan
Dick Hartoko, Djambatan, Jakarta. 1974, hal. 199
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magis religius dari wangsa lersebut. Oleh karena itu Babad Tanah Jawa

tidak dapat dilepaskan dari karakter jiwa jamannya serta akumulasi

pikiran seorang pujangga keraton sebagai perpanjangan titah raja agar

tetap eksis sepanjang masa.

B. Pulung atau Wrhyu Keraton Sebagai Simbolisme Kekuasaan

Raja

Dalam masyarakat Jawa telah diakui dan diyakini bahwa bila

seseorang akan mendapatkan sesuatu keberuntungan atau jabatan maka

biasanya ditandai dengan adany a cahay a biru sebagai tanda

dipanggilnya seseorang untuk melakukan pekerjaan yang luar biasa.

Tanda inilah yang kemudian dalam tradisi lisan Jawa dikenal dengan

pulung atau wahyu.

Demikian juga proses awal dari seorang raja yang akan

memegang kekuasaan selalu dikaitkan dengan pulung atau wahyu

keraton. Dalam Babad Tanah Jawa banyak dikisahkan - usaha untuk

memperoleh pulung ini selalu dikaitkan dengan masalah politik.5

Kenyataan ini banyak dijumpai dalam sejarah Mataram baik sebelum

Senopati naik tahta sampai pasca Senopati.

J Franz Magnis Suseno, Eri*a Jawa (Sebuah A alisis Filsafat Tenlang
Kebijaksanaan Hidup Jawa), PT. Gramedia, Jakarta, 1991, hal. 194
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Cerita yang berkaitan dengan masalah pulung atau wahyu

keraton yaitu dalam buku Babad Tanah Jawa karangan Sudibzo banyak

informasi sebagai beri k ut:

Ketika Senopati sebagai raja pertama dalam benaknya banyak

diliputi usaha untuk melepaskan diri dari Pajang, maka pada suatu

malam ia pergi ke Lipura dan tidur di atas sebuah batu besar yang rata.

Disitulah ia di jumpai sahabatnya yang sudah seperti ayahnya sendiri

dan penasehatnya yang bernama Juru Martani. Ia dibangunkan,

kemudian ada sebuah bintang yang muncul dari ujung kepala Senopati.

Senopati bertanya kepada bintang dan bintang itu menjawab seperti

manusia. Apa yang diinginkan Senopati telah dikabulkan oleh Allah

kalau Senopati akan memerintah di Mataram demikian j uga anak

cucunya. Tetapi juga di ramalkan bahwa cicitnya akan menjadi raja

Mataram yang te rakhi r.6

Pada masa pemerintahan raja akan mengalami berbagai

pemberontakan yang di tandai dengan peristiwa magis seperti jatuhnya

bintang berekor, gemuruh gunung berapi dan hujan abu. Semua itu oleh

pujangga penulis babad di personi fikasikan sebgai peristiwa kosmis

pertanda kerajaan akan runtuh.

usudibro Z.H, Bqbad [anah Jtrwi, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah' Jakarta, 1980, hal. 261

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



50

Nampaknya oleh penulis babad ramalan-ramalan tersebut

dittr.jukan pada Amangkurat I. Ia adalah putra Sultan Agung, cucu

dari Sedo Krapyak, dan cicit dari Senopati. Dalam masa pemerintahan

Amangkurat I stabilitas politik kerajaan mengalami kebobrokan moral

dan spiritual. Raja memerintah secara paksa kepada rakyat dan banyak

melakukan pembunuhan terhadap para ulama serta penghalang bagi

setiap aksi politiknya.

Contoh lain dalam penuturan Babad Tanah Jawa yang

mengisahkan peristiwa tentang turunnya cahaya "Nurbuat" atau pulung

keraton sebagai tanda terjadinya peristiwa magis dengan imbasnya

menuju jalur politis, yaitu kisah Adipati Anom. Dari sini dapat di lihat

bahwa sesungguhnya wahyu sebagai sesuatu yang bersifat magis,

mempunyai kekuatan dan kemampuan yang besar. Itu dapat kita jumpai

pada cerita peristiwa Trunojoyo ketika menduduki Ibukota Mataram,

kemudian Amangkurat lari bersama putra mahkota yaitu Adipati Anom,

lalu Amangkurat I sendiri meninggal di perjalanan. Menurut rencana

sebelumnya cita-cita Adipati Anom adalah dari pada memperoleh

kembali apa yang telah di rampas oleh kaum pemberontak, lebih baik

ia menunaikan ibadah haji ketanah suci Makkah. Ia tak menghiraukan

himbauan dari Bupati untuk membatalkan rencananya. Akhirnya

sampailah pada suatu peristiwa magis yaitu Adipati Anom bermimpi
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mendapatkan wahyu. Peristiwa ini juga di kisahkan dalam Babad Tanah

Javia karya Sudibzo:

"Pangeran Adipati ing wanci dalu sore wonten ing masjid Toyo
Mas. Adipati Anom wau supeno, masjid kang dipun enggeni sore
wau ketingal growong ing inggil. Anunten wonten rembulan
katahipun pitu, saking ing langit, lajeng injing ing jajanipun.
Nunten wonten lare sak ukiran, cahyanipun kados srengenge,
dipun candak kalian Adipati Anom mboten kengeng. Lare sak
ukiran wau inggih lajeng manjing wonten ing jajanipun.
Pangeran Adipati kaget nunten wungu. Sanget nggenipun getun
nggraito yen kedawahan cahaya nurbuat. pangeran Adipati lajeng
ngadah cipto sumedyo jumeneng nata. Nggenipun badhe kesah
mbotensios, serta ciptanipun ing tanah jawi prasasat sampun
kagegem ing astanipun. T

Terjemahan bahasa Indonesia sebagai berikut:

Pangeran Adipati pada suatu malam hari tidur di masjid Toyo
Mas. Adipati Anom merasakan, bahwa masjid yang di pakai
untuk tidur tersebut berlubang di atasnya. Kemudian ada iujuh
rembulan dari langit yang masuk kedalam dadanya. Kemudlan
ada sorot cahaya yang menyerupai cahaya matahari, lalu di
pegang oleh pangeran Adipati tetapi tidak bisa. Cahaya tersebur
lalu masuk kedalam dadanya. pangeran Adipati teikejut lalu
balgun dari tidurnya. Sangat sedih lalu meningis seteiah tahu
kalau dirinya kecatuhan cahaya nurbuat. pingeran adipati
kemudian punya keinginan untuk menjadi raja. Niatnya untuk
pergi naik haji ketanah suci di batalkan, serta keinsinannva
untuk menjadi raja sudah bulat dalam hatinya.8

Contoh yang

telah disebutkan di

kepercayaan yang tidak tergoyahkan

ditakdirkan oleh Tuhan. pernvataan

di tuturkan dalam Babad Tanah Jawa seperti yang

atas, merupakan ciri dari pemikiran jawa, dimana

oleh nasib dan hal-hal yang sudah

adanya takdir dinyatakan dengan

' I bid, hal. a6t
8 Ter_jemahan Pentlis
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kata "Pinesti" atau "tinitah". Dalam faham semacam itu secara

sosiologis politis akan menghasilkan dua lapisan dalam masyarakat

jawa. Lapisan tersebut adalah muiculnya golongan masyarakat "Wong

cilik" atau merupakan golongan masyarakat biasa dan satu lagi

golongan "penggedhe" atau orang yang berkuasa. Dari golongan

tersebut akan memunculkan hak secara politis dalam bentuk hubungan

perlambang sebagai "Kawula" atau hamba terhadap "Gusti" atau tuan.

Tidaklah mengherankan keyakinan akan hal-hal yang tak

terelakkan dalam ajaran tentang takdir dan penentuan nasib oleh

Tuhan. Apalagi pada masyarakat Mataram waktu itu telah tertanam

secara kuat dan j uga masyarakat Jawa pada umumnya.

Satu contoh lagi mengenai pergeseran tahta yang di perkokoh

prinsip regenerasi tidak jauh berbeda yaitu perlambang turunnya wahyu

pada Pangeran Amangkurat II yang di geser oleh Pangeran Puger.

Babad menceritakan bahwa pergeseran tersebut merupakan kesaktian

Pangeran Puger sehingga ia lebih layak naik tahta bila dibandingkan

II. Pergeseran tersebut ketika Amangkurat Idengan Amangkurat

meninggal. Kemudian menurut Babad Tanah Jawa juga di ki sahkan

dibanding denagn

Walanda" sebagai

tentang kesaktian Pangeran Puger lebih unggul

Amangkurat II, yaitu ketika menghadapi "Tenung

beri k ut:
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Kowe iku setan opo jin gene ghedemu kegila-gila,
"Tenung Walanda" wau semaur aku "Tenung Walanda". Sopo
kang dadi retuning ing tanah jawa? Pangeran mangsuli ratuku
ono ing kedaton. Ana wong siji kang nemoni aku atutur marang
aku yen ratune ono ing kene, malah kepernah pamane lan kang
atur iku Pangeran sareng mireng lajeng mesem wernahi
ngendika, "lnsya Allah", ya ingsun kang jumeneng nata mengko
ing tanah jawa ... .....".e

Terj emahan dalam bahasa lndonesia:

Kamu setan atau jin besarmu menakutkan. Tenung
Walanda tersebut menjawab bahwa dirinya adalah "Tenung
Walanda" siapa yang menjadi raja di Tanah Jawa Pangeran
menjawab rajanya ada di keraton. Tenung tersebut berbicara
dengan membentak. "Aku tadi dari keraton". Ada seorang yang
menemuiku dan mengatakan kalau rajanya ada di sini dan ia
malah mengatakan kalau rajanya masih terhitung pamannya.
Pangeran setelah mendengar perkataan tenung tersebut kemudian
tersenyum sambil berbicara,"lnsya Allah" ya sayalah yang akan
menjadi raja di tanah Jawa nanti... ....".

Setelah menjadi percakapan antara keduanya terjadi peperangan

yang di menangkan oleh Pangeran Puger. Dengan demikian secara

tidak langsung Pangeran Puger telah menunjukkan keunggulannya

dibanding dengan Amangkurat II yang tidak mendapat pulung keraton

dan tidak berani menghadapi tenung walanda. Kisah tersebut

memperlihatkan usaha dan legitimasi kenaikan tahta pangeran puger

sebagai Pakubuwana I atas Amangkurat II. Kedudukan ini di perkuat

oleh Pangeran Puger, yang sebenarnya ia sendiri sebagai pengganti

Amangkurat I. Tetapi ia berhasil di geser oleh Adipati Anom.

e Moedj ianto, c)p Cir. ha l. 761
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Usaha tersebut baru dapat di realisasikan oleh pangeran puger

derigan menggeser Amangkurat II setelah memperoleh alat legitimasi

yang berupa pulung keraton dan pergeseran kekuasaan tersebut ada

sesuatu yang dapat di catat, yaitu bahwa setiap raja yang baru naik

tahta ada kecenderungan di ikuti intrik yaitu menghadapi seseorang

yang mengaku merasa berhak menjadi raja d,ari kalangan kerabat istana

tersebut.

Sistem pengertian kekuasaan di Matatam nampaknya

menunjukkan hal yang demikian karena pengganti tahta sama-sama

putera bapaknya yang dahulu menjadi

bahwa setiap pergantian kekuasaan

kekuasaan yang tidak syah. Hal ini

Mataram yaitu Kesultanan Surakarta

raja, maka para putera merasa

sering menj adi

nampak sejak awal

pergeseran

berdirinya

dan Kesultanan Yogyakarta

Tradisi pergeseran di antara putra mahkota sering kali terjadi. Kalau

saja terjadi perubahan, itu hanyalah orangnya dan tidak pernah

mengubah konsep proses seorang raja memperoleh kedudukan.

Melihat kondisi yang demikian dapatlah dipahami, bahwa setiap

raja yang baru naik tahta berusaha melakukan berbagai cara untuk

memperkokoh legitimasi bagi dirinya.
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C. Mitos Sebagai Kebesaran dan Kemulyaan Raja Penguasa

' Peranan lain yang diberikan Babad Tanah Jawa sebagai sastra

Jawa adalah usaha untuk menunjukkan akan kebesaran dan kemulyaan

raja sebagai penguasa kenjaan. Usaha yang dilakukan untuk pemujaan

kebesaran raja dengan menguatkan unsur mitos di dalamnya.

Salah satu contoh mitos yang diungkapkan dalam Babad Tanah

Jawa sampai sekarang tetap tertanam dalam masyarakat jawa adalah

mitos tentang perkawinan antara Senopati dengan Ratu Kidul.

Menurut Babad Tanah Jawa apa yang di lakukan Senopati dengan

memperistri Ratu Kidul di Pantai Selatan Yogyakarta secara hipotesis

menyangkut dua fungsi dalam pemerintahannya, yaitu fungsi magis

religius dan fungsi politik. Secara megis religius mengawini Ratu

Kidul merupakan perbuatan yang luar biasa. Sebab menurul paham

orang jawa, Ratu Kidul merupakan Ratu yang menguasai Samudera

Hindia yang bentuknya sebagai makhluk halus di luar alam manusia.

Dengan demikian Senopati sebagai makhluk dari alam manusia

melakukan suatu yang bersifat magis yaitu berhubungan dengan dunia

diluar manusia- Menurut mitos, Ratu Kidul secara fungsional

menduduki posisi sentral dalam menegaskan hak Senopati untuk

menguasai seluruh Jawa. Kemudian Sudibzo dalam bukunya (Babad

Tanah Jawa) mengisahkan ketika Ratu Kidul berbicara dengan Senopati

sebagai berikut:
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"sampeyan lan sathedak-thedak sampeyan seduyo musti
jumeneng Ratu angereh tanpa timbang- Utawi jim prahyangan ing
tanah jawi inggih kereh sampeyan. Umpami panjenengan benjeng
manggih mangsah sedoyo inggih sami mitulungi, ingsak sak
kersa sampeyan sedoyo anut, sebab s.ampeyan ingkang minangka
bapa babuning Ratu ing tanah Jawa".r0

Terjemahan dalam bahasa Indonesia:

"Dari semua keturunan pasti menjadi raja yang memerintah di

tanah Jawa memiliki kedudukan tiada yang menandingi. Ataupun

jin peri Prayangan di tanah Jawa juga kamu perintah. Apabila

kamu menghadapi musuh semua akan memberikan bantuan jika

kamu kehendaki, sebab kamulah yang menjadi bapak ibunya ratu

di tanah Jawa".rr

Memperistri Ratu Kidul tersebut merupakan suatu konsep, yaitu

barang siapa yang akan menjadi penguasa Jawa dan keturunannya

secara otomatis akan memperistri Ratu Kidul juga. Sehingga setiap

Raja Mataram yang naik tahta selalu menggabungkan diri dengan Ratu

Pantai Selatan. Implikasi dari tindakan Raja-raja Mataram tersebut

guna memperkokoh eksistensi seorang raja. Bahkan konsep tersebut

di implementasikan dalam upaya tradisional dengan upacara "labuh atau

larung" yaitu mengirim seperangkat benda mati sesaji kelaut selatan.

Fungsi politis dari tindakan Senopati dengan memperistri Ratu

Kidul, secara tidak langsung menunjukkan bahwa Raja-raja Mataram

'osudibzo Z.H, Op Cit, hal 5s4
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berawal dari Senopati dan di lanjutkan oleh keturunannya. Mereka

disamping menguasai datatan, juga sebagai penguasa lautan yaitu

Samudera Hindia sebagai benteng pertahanan Pulau Jawa terhadap

serangan musuh dari selatan. Atau berusaha menaklukkan daerah

pesisir Jawa agar tunduk pada kekuasaan Mataram.

Dengan demikian konsep perkawinan Raja Mataram dengan Ratu

Pantai Selatan akan lebih menunjukkan doktrin raja yang agung

bagaikan Bethara atau Gung Binathara Mataram. Raja dianggap sebagai

wakil dewa untuk mengatur dunia supaya tercapai keselarasan antara

mikrokosmos dan makrokosmos.

Konsep mempersamakan raja dengan dewa adalah yang berasal

dari masa Jawa-Hindu dan pada masa Mataram yang menerangkan raja

sebagar pusat mikrokosmos negara serta puncak hirarkis status dalam

kerajaan. Mataram sebagai kerajaan Islam dalam ajaranny a tidak

diperkenankan menyamakan raja dengan dewa. Hal ini nampaknya

terjadi dilematis antara dua konsep yang telah di padukan, baik dari

penanaman konsep itu atau substansinya. Tetapi para penguasa

mempertegas usaha legitimasi kekuasaan dengan penghapusan raja

sama dengan dewa di ganti dengan manipulasi gelar oleh raja untuk

tidak mengurangi tuntutan dari para kawulanya.

tt 
Te r.ie mahan Pentlis
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Upaya untuk memulihkan penyatuan kekuasaan dapat dilihat dari

pemakaian gelar-gelar yang menunjukkan pangakg yang diterima oleh

pata penguasa Mataram. Munculnya gelar "Susuhunan Ngalaga

Mataram" seperti yang di pakai oleh Sultan Agung pada tahun 1624

jelas menunjukkan makna gelar sakti dan tinggi. Dengan demikian

hakekat Ilahi atau Kedewaan raja-raja Jawa-Hindu di hidupkan kembali

walaupun dengan nama baru dalam bentuk yang berbeda. Usaha raja-

rala Mataram nampaknya ingin melenyapkan pusat-pusat keagamaan

secara perlahan-lahan menjadi kekuasaan Malaram. Terbukti dalam

penuturan Babad Tanah Jawa setelah Mataram berhasil mengadakan

konsolidasi dalam kerajaannya, peranan para wali sudah mulai surut

yang akhirnya hilang sama sekali. Bila dibandingkan dengan kerajaan

Demak dan Pajang, Pengaruh para wali dalm bidang politik serta kultur

relegi di kerajaan lebih dominan termasuk dalam upacara penobatan

raja yang baru naik tahta. Penampilan raja sebagai seorang yang suci

dianggap wakil tuhan di dunia adalah konsep semata, padahal semua

itu semata-mata hanya untuk menjamin kehidupan kelas yang

berkuasa.12 Sehingga anggapan semacam itu lahan serta praktek politik

ang dilancarkan untuk melegitimasikan kekuasaan secara turun

temurun demi tetap tegaknya suatu dinasti.

ha). -s

"Achdiat Kartamihadja, Polemik Kebudayaan, Pustaka Jaya. Jakarta, 1988.
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D. Kedudukan Geneologi Bagi Pelguasa Mataram

Dalam komunitas tradisional sudah menjadi hal yang wajar bila

menentukan status identitas berdasarkan geneologi. Kecuali dalam

konteks Babad Tanah Jawa untuk meningkatkan status kewibawaan

dinasti, geneologi juga menunjuktan kesinambungan antara tradisi

orang besar pada alam kedewaan. Dan sebagai upaya peningkatan

status serta kewibaan raja Mataram dalam menghadapi persaingan

politik dengan wangsa lain, maka wangsa Mataram meng€mbangkan

modus politik baru dalam bentuk lonsep "trah". Trah didefinisikan

sebagai suatu keturunan.

Aktualisasi dari konsep trah tersebut ialah, bahwa sejarahwan

keraton setelah di doktrinisasi raja lewat Babad Tanah Jawa, diberi

tugas untuk menyusun silsilah secara spektakuler. Hal ini diharapkan

dengan melalui susunan silsilah dalam babad tersebut dapat

meningkatkan status dinasti. Sedangkan untuk meningkatkan status

dinasti dengan cara mengembalikan asal usul nenek moyang pada suatu

tatanan trah yang lebih tinggi, akan berpengaruh terhadap masyarakat

dan wangsa lain secara politis, sosiologis dan psikologis.

Secara politis berarti, bahwa raja memang berhak dan layak

memerintah sebagai pemegang supremasi kekuasaan karena keturunan

orang terpilih sedang secara sosiologis, berdasarkan hirartisitas

silsilah dalam Babad Tanah Jawa raja memang figur seorang pemimpin

39
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kharismatik bagi rakyat. Kemudian secara psikologis, bahwa rakyat

harus taat dan tunduk kepada totaliter raja dengan segala kebaktiannya,

dan harus mencontoh raja supaya mendapat berkahnya.

Pentingnya konsep trah bagi wangsa mataram dalam rangka

legitimasi kedudukan wangsa Mataram pada puncak tatanan kekuasaan

birokrasi pemerintahan, dituturkan dalam buku Babad Tanah Jawa

Karta Sudibzo dari percakapan Pangeran Suryakusuma putra pangeran

Puger yang dituj ukan pada abdinya Surangga sebagai berikut:

"Surangga yen kang mas Pangeran Dipati ngenteni jumeneng
nata, aku suthik muleh. Wis mensti jagad bakal retu, krana kang mas
Dipati iku budine ala banget kegawa teka biyunge dudu trah Mataram.
Wis dilalah suwargi ora peputra karo garwane kang padha turun
Mataram". t4 "

Terjemahan dalam bahasa Indonesia sebagai berikut:

"Surangga, kalau kang mas Pangeran Dipati menjadi raja, saya

tidak mau pulang. Karena sudah pasti dunia akan rusak, karena kang

mas Dipati memiliki perangai tidak baik pembawaan dan keturunan

dari ayah ibunya bukan keturunan dari Mataram. Sudah nasib pada

waktu kakek masih hidup dengan isterinya tidak memiliki putera yang

sama dari keturunan Mataram" .

'osudibro Z.H, Baba<t
Kebudayaan, Proyek penerb it an
hal. 75 8

Tanoh Jawq, Departemen pendidikan
buku sastra Indonesia dan Daerah, Jakarta,

dan
1980,
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Kutipan tersebut secara politis memberikan suatu gambaran

teniang afii trah Mataram dalam rangka menduduki tatanan

kepemimpinan untuk menegakkan dan meneruskan eksistensi suatu

wangsa pada masa yang akan datang. Dengan kata lain trah Mataram

harus ditempatkan pada puncak susunan kekuasaan tertinggi dalam

higemoni politis.

Dalam konstelasi politis kerajaan Mataram, konsep trah dapat

dilihat ketika Mataram sedang usaha membentuk suatu imperium. Yaitu

pada masa Sultan Agung (1613-1645) menaklukkan wilayah

disekitarnya seperti pada kasus Sultan Agung mengadakan serangan ke

Madura (1624). Dimana Pra Seno yang berusia lima tahun dibawa ke

Maratam untuk di didik dengan berbagai peraturan Mataram, kemudian

setelah besar dikembalikan ke Madura dengan diberi gelar

"Cakraningrat I" yang diserai putri dari Mataram-

Peristiwa yang sama juga dilakukan oleh Sultan Agung ketika

menaklukkan Surabaya (1625) yaitt dengan membawa Pangeran Pekik

ke Mataram untuk di didik secara Mataram yaitu di Kerta. Tetapi

setelah di rasa cukup maka di kembalikan ke Surabaya, dengan di

sertai putri yaitu Pandan Sari.

Tindakan dari Sultan Agung tersebut memperlihatkan

keunggulan trah Mataram bila dibandingkan dengan trah Madura dan

Surabaya. Sebab adanya Mataramisasi berarti keduanya harus
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menyesuaikan diri dengan segala aturan baik dari segi sosio politis,

mairpun kultur relegi yang ada di Mataram. Dengan demikian terlihat

bahwa peradaban Mataram harus diungguklan dalam segala bidang

diantara wangsa lain.

Konsep trah Mataram tersebut secara fungsional di rasa cukup

penting untuk mengembalikan status Dinasti pendahulu dalam rangka

melegitimasikan kedudukannya dari ke kuatan-kekuatan elite dan

kekuasaan luar. Wangsa Mataramlah yang pantas memegang supremasi

sel uruh jawa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai tahap akhir dari kegiatan penelitian ini, maka penulis

memberikan beberapa kesimpulan yang berdasarkan pada rumusan

masalah dan hasil pembahasan penelitian. Beberapa kesimpulan yang

diungkapkan oleh peneliti antara lain sebagai sebagai berikut:

1. Dalam historiografi, Babad sangat berguna sebagai sumber sejarah

walaupun masih harus dikaji kebenarannya secara kritis dan

memerlukan interpretasi yang logis. Sebab kebenaran yang

terkandung dalam naskah Babad bukan kebenaran empiris,

melainkan kebenaran simbolis. Hal ini disebabkan karena disamping

Babad mempunyai unsur sejarah, juga mempunyai unsur sastra yang

dibumbuhi dengan mitologi, magis dan misteri sebagai unsur

esensial kultur tradisional dalam budaya Jawa.

Sebagai sejarah tradisonal, Babad Tanah Jawa memperlihatkan ciri

dan fungsi dari generasi pendukung sejarah tersebut. Sedang ciri

yang memperlihatkan adalah etnosentrisme, raja sentrisme dan

antroposentris me- Keliga cjrj tersebul saling berkaitan dari fungsi

yang diberikan kepada pujangga penulis sejarah dalam

komunitasnya. Oleh karena itu segala macam bentuk subyektifitas

6 -.i
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pada naskah, terikat pada kedudukan sosial budaya pujangga

dijamannya. Dengan demikian lewat penulisan Babad Tanah Jawa,

pujangga keraton diberi tugas menulis sejarah Mataram dan

merekayasa gambaran sejarah yang mengungkapkan perkembangan

sejarah Kerajaan Mataram dengan peranan tokoh elite yaitu seorang

raja yang merupakan pusat dunia kosmos. Upaya merekayasa

gambaran sejarah tersebut, seorang pujangga dapat dikatakan

melakukan puja sastra terhadap seorang raja.

2. Salah satu tujuan pokok bagi wangsa Mataram menyusun sejarah di

dalam Babad Tanah Jawa ialah untuk memberikan legitimasi

terhadap kekuasaan dinasti. Oleh sebab itu peristiwa primodial

sejarah Mataram ditandai dengan prinsip mistis sebagai awal

pendiriannya. Di samping itu juga untuk meningkatkan status

wangsa Mataram yang dulunya berasal dari kalangan awam dan

masyarakat kebanyakan berubah menjadi kelas penguasa pemegang

supremasi seluruh Jawa. Maka wangsa Mataram lalu menciptakan

silsilah baru dengan mengembalikan asal usul ke nenek moyang

yang mencakup tokoh mi.stj-s dal hjstoris. Dalam kontek^s tersebut

Babad Tanah Jawa di samping telah meningkatkan status serta

kewibawaan dinasti, juga telah menciptakan geneologi yang

menunjukkan kesinambungan Raja-raja Mataram dengan

menggabungkan dirj melalui Raja Majapahit disamping juga
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mengaitkan dengan Nabi Adam dan beberapa wali yang terkenal di

Jawa, yaitu lewat Senopati yang sekaligus merupakan pendiri

imperium Mataram.

3. Dalam kaitannya dengan peranan Babad Tanah Jawa bagi legitimasi

wangsa Mataram merupakan sumber legitimasi sekaligus sumber

sejarah tentang kebesaran dan kemegahan dari dinasti wangsa

Mataram. Usaha pengukuhan eksistensi Mataram bahwa, setiap raja

baru selalu membutuhkan legitimasi dalam kekuasaannya dengan

pemakaian gelar sakral dan skuler. Hal ini memperlihatkan kepada

rakyat serta wangsa lainnya bahwa dirinya sebagai penerima mandat

dari Tuhan yang di wujudkan dalam bentuk cahaya nurbuat atau

pulung yang diterimanya. Kultus kemegahan dalam sebagai konsep

vang diterapkan oleh wangsa Mataram merupakan podus politik

untuk menciptakan kekuasaan sekuler Mztaram yang bulat dan utuh

seperti yang telah menjadi doktrin dari cikal bakal pendiri wangsa.

Sebagai konsekwensi logis dari hal tersebut adalah bahwa setiap

raja pengganti perupakan pengemban amanat kejayaan wangsa pada

masa yang akan datang. Hal ini ditandai delgan beberapa

simbolisme dalam Babad Tanah Jawa seperti adanya pulung keraton

atau wahyu, mitos sebagai lambang kebesaran raja, serta

penggunaan pusaka sebagai lambang pemegang kedaulatan dan

kekuasaan. Dengan demikian secara langsung atau tidak setiap
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penguasa Mataram yang baru selalu memerlukan legitimasi yang

lebih terintegrasi dalam segala aspek kehidupan sosio politis

maupun relegi.

4. Beberapa faktor yang juga turut mendukung legitimasi penguasa

Mataram pasca Senopati (1601-1755). Faktor tersebut antara Iain

konsep trah yaitu suatu konsep yang melegitimasikan bahwa yang

bersangkutan adalah keturunan wangsa tersebut. Misalnya dalam hal

ini digambarkan wangsa Mataram sebagai keturunan dari wangsa

Majapahit. Konsep pengangkatan permaisuri dengan memperbanyak

dari kekuasaanselir, di anggap sebagai keperkasaan

seorang raja- Baik kaitannya dengan kaitannya dalam dunia atas

maupun hubungannya dengan dunia bawah (makrokosmos dan

mikrokosmos). Faktor lainnya yang turut mendukung legitimasi

adalah adanya anggapan bahwa setiap perkataan raja adalah ha)

yang tidak dapat di ubah-ubah. Sehingga titah raja adalah suatu

undang-undang bagi rakyatnya.

B. Saran-sa ran

Pada akhir tulisan kripsi ini, penulis memberjkan beberapa saran

sebagai opini pribadi terhadap permasalahan yang di bahas. Saran-

saran tersebut antara lain sebagai berikut:

Wangsa Mataram yang di sebut sebagai wangsa perj uangan telah

kekuasaan dari bawah h in gga

dan kebesaran

dibuktikan dengan membangun
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kekuasaan tertinggi dengan melalui perjuangan yang gigih dan ulet

dpri setiap generasi. Oleh karena itu wangsa Mataram memberikan

inspirasi bahwa siapa saja akan dapat menduduki kursi tertinggi dalam

suatu jabatan sosial bila dapat memaluinya dengan perjuangan yang

gigih, tangguh, ulet dan mengorbanan yang keras.

Dalam memahami sastra babad, sebaiknya kita dapat

menempatkan dalam konteks sosio kultur dari masyarakat

pendukungnya. Karena dengan demikian kita akan memperoleh

gambaran yang utuh dari beberapa peristiwa yang diungkapkan. Hal ini

untuk mempermudah memperoleh dan memahami akan faktor-faktor

kelemahan dan kelebihan dari babad sebagai karya sastra yang agung

sekaligus sebagai sumber sejarah. Sebab bagaimanapun babad telah

memberikan informasi yang penting untuk kepentingan penulisan

sejarah baik lokal maupun na.sional-

Sebagai suatu karya ilmiah, dimana dituntut obyektifitas dalam

kekurangan dalam

perm asal ahan yang

kajiannya maka tidak

k a-jian penelitian ini.

sama tapi memiliki hasil

latar belakang pengkaji

yang berbeda.

kajian yang berbeda, hal ini ada kemungkinan

baik pengetahuan, lingkungan dan lain-lain

menutup kemungkinan adanya

Oleh karena itu bila ada topik

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PUSTAKA

Alfian lbrahim, Dari Babad dan Hikayat Sampai Sejarah Krlrs, Gajah Mada
University Press, Yogyakarta.

AMullah Taufik , llmu Sejorah dan H istoriografi Arah dan perspektif,pT. Gramedia,
Jakarta, 1985.

BergC.C., Penulisan Sejarah Jawa, Bratara Karya Aksar4 Jakart4 19g5.

Berger L. Peler,ldngit Suci Agama lkbagai Realitas Sosial, LP3ES, Jakarta 1991.

Budiono Heru Susanto, Sim6oliszr e Dalam Budaya Jawa,pT. Hanindita, yogyakarta,
1989.

Darusuprapto, Arti dan Nilai Babad Dalam Kebulryaan Jawa,
Pendidikan dan Kebudayaan, Yogyakarta,

Departemen

Penulisan Sastra Sejarah di lndonesia, I'injauan percobaan 'lbntang
Struktur, Tema dan Fungsi, Amsterdam, 1975.

De Graaf, Awal Kebangkitan Mataram Masa pemerintahan Senopati, Grafity press,
Jakarta, 1987.

Disintegrasi Mataram Di Bawoh Amangkurat 1, Grafity press, Jakarta
1987

Djajadiningrat Husein, 'l'injauan Krisis Tentang Selarah Banten, Djanbahn, Jakarta,
1983.

Emer Cassier, Ma nusia dan Kebudcryaan, PT. Gramedia, Jakarta, 19g7.

Koentjoroningrat, Pengantar llmu Antropologi,Nneka Cipta, yogyakarta, l9g5

Keller K. Suzary Penguasa dan Elite Penentu (peranan Elite penenu Dalam
Masyarakat Modern),CV. Rajawali, Jakarta. I 984.

Kartodi{o Sartono, Eltte Dalam PerspektifSejarah, Lp3ES, Jakarta 19g3.

, Pemikiran dan Perkembangan HistoriograJi lndonesia Suatu
Alterontif, PT. Gramedia, Jakafta, 1982.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Perkembangan Peradaban Prtyai, Gajah Mada University Press,
Yogyakarta, 1987

Kasdi Aminuddin, Babad Gresik (Tinjauan Historiografts Dalam Rangka Study
Sejarah), University Press IKIP, Surabaya. 1995.

Moedjianto G. Koruep Kekuasaan Jc,a,a (Penerapan Oleh Raja-Raja Mataram),
Kanisius, Yoryakart4 I 987.

Notosusanto Nugroho, ]v[asalah penelilian Sejarah Kontemporer, Yayasan Idayu,
Jakarta, 1978.

Peunersan, Straregi Kebudayaan, Kanisius, Yogyakarta, 1989.

Purwodarmintq Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai Pustak4 Jakart41976.

Soemarsaid Murtono, Negara dan Bina Negara di Jawa Masa l.ampau Study Tentang
Masa Mataram II Abad XVI XIX, Yayasan Obor Indonesia" Jakart4 1985.

Suradipura R. Serat Tembang Andhapura,Dahma Prize, Semarang, 1990

Soedibjo, Babad Tanah Jawi, Depnemen Pendidikan dan KebudayaarL Jakart4
1980.

Sunotq Menuju Filsafat Indonesic, PT. Hanindita, Yogyakarta 1987

Soekiman Joko, Kota Gede,Deprlemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarla,7992

Santoso Suwito, Babad Taruh Jowi (Galuh-Mataram), PT. Citra Jaya Murti,
Swabaya.

Suseno Franz Magnis, Etiku Jqwa (Sebuah Arulisa l,'alsafi T'entang kebijalcsanaan
H idup .l aw a), PT. Gramedia. Jakarta, 1 986.

, Kuasa dan Morul, PT . Gramedia, Jakarta, I 986

, Ettka I'olitik, PT. Gramedia, .lakarta, 1988

Wirakyawiryana, Babud Pagedhongun, DaharaPrize, Semarang, I99l .

Zoetmulder, i(a lanprun Sastra Jawa Kuno Seloyang l'andung, Djambatan, Jakarta

Kuntowijoyo, Pe ngantar llmu Sejarah, Bentang, Yogyakarta, 1995.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


